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ABSTRAK 

Sari, Bunga Surya Eka. 2022. Uji Toksisitas dan Identifikasi Senyawa Metabolit 

Sekunder Hasil Ekstraksi Ultrasonik Etanol, Etil Asetat dan n-Heksana Daun 

Kersen (Muntingia calabura L).  Skripsi. Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing 

I : A. Ghanaim Fasya, M.Si. Pembimbing II: Dr. M. Mukhlis Fahruddin, M.S.I 

 

Kata Kunci : Muntingia calabura L, Ekstraksi Ultrasonik, Uji Toksisitas, Uji Fitokimia 

  

Kersen merupakan tanaman tingkat tinggi, biasanya dimanfaatkan sebagai 

peneduh. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun Kersen (Muntingia calabura L) 

memiliki aktivitas sebagai obat seperti antiinflamasi, antioksidan, antibakteri,dll. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji toksisitas hasil ekstraksi ultrasonik etanol, etil asetat dan n-

heksana daun kersen dan identifikasi menggunakan uji fitokimia dan spektrofotometer UV-

Vis dan Fourier Transform Infra Red (FTIR).  

Daun kersen diekstraksi dengan metode ultrasonik menggunakan pelarut etanol, 

etil asetat dan n-Heksana. Hasil masing-masing ekstrak kemudian diuji fitokimia untuk 

mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada daun kersen dan diuji 

toksisitasnya menggunakan metode Brine Shrimp Lehality Test (BSLT). Selanjutnya, 

hasil ekstrak daun kersen dari berbagai pelarut diidentifikasi senyawa metabolitnya 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR. 

Hasil uji toksisitas daun kersen (Muntingia calabura) pada ekstrak etanol, etil 

asetat dan n-heksana masing-masing memiliki nilai LC50 90,7669; LC50 114,437 dan LC50 

226,939 ppm. Hasil yang diperoleh pada uji fitokimia pada ekstrak etanol dan etil asetat 

daun kersen (Muntingia calabura) mengandung flavonoid, tannin, saponin dan 

triterpenoid. Ekstrak n-heksana mengandung flavonoid, tannin dan triterpenoid. Hasil 

identifikasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis menunjukkan adanya ikatan rangkap 

C=C tidak terkonjugasi (π → π *), ikatan rangkap C=C terkonjugasi (π → π*) dan C=O   

(n → π*). Hasil identifikasi menggunakan FTIR menunjukkan adanya gugus -OH, C=C, 

C=C aromatik, C=O, CH2, CH3 dan C–O 
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ABSTRACT 

Sari, Bunga Surya Eka. 2022. Toxicity Test and Identification of Secondary Metabolic 

Compounds Ultrasonic Extraction of Ethanol, Ethyl Acetate and n-Hexane 

from Kersen Leaves (Muntingia calabura L). Thesis. Department of Chemistry, 

Faculty of Science and Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University 

of Malang. Supervisor I : A. Ghanaim Fasya, M.Sc. Supervisor II: Dr. M. Mukhlis 

Fahruddin, M.S.I 

 

Keywords: Muntingia calabura, Ultrasonic extraction, Toxicity test, Phytochemical test 

 

Kersen is a plant that grows on the side of the road, usually used as a shade. Several 

studies have shown that kersen leaves (Muntingia calabura L) have activity as drugs such 

as anti-inflammatory, antioxidant, antibacterial, etc. This study aims to test the toxicity of 

the ultrasonic extraction of ethanol, ethyl acetate and n-hexane of cherry leaves and 

identification using phytochemical tests and UV-Vis and Fourier Transform Infra Red 

(FTIR) spectrophotometer.  

Kersen leaves were extracted by ultrasonic method using ethanol, ethyl acetate and 

n-hexane as solvents. The results of each extract were then tested for phytochemicals to 

determine the content of secondary metabolites in kersen leaves and tested for toxicity 

using the Brine Shrimp Lehality Test (BSLT) method. Furthermore, the results of kersen 

leaf extract from various solvents were identified for their metabolites using UV-Vis 

spectrophotometer and FTIR. 

The results of the toxicity test of cherry leaf (Muntingia calabura) on ethanol, ethyl 

acetate and n-hexane extracts each had an LC50 value of 90.7669; LC50 114,437 and LC50 

226,939 ppm. The results obtained in the phytochemical test on ethanol and ethyl acetate 

extracts of kersen leaves (Muntingia calabura) contain flavonoids, tannins, saponins and 

triterpenoids. n-Hexane extract contains flavonoids, tannins and triterpenoids. 

Identification using UV-Vis shows that there are unconjugated C=C double bonds                  

(π → π*), conjugated C=C double bonds  (π → π*) and C=O (n → π*). Identification using 

UV-Vis shows that there are -OH groups, C=C, C=C aromatiks, C=O, CH2, CH3 and C–O. 
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 البحث  مستخلص

المستقلبات الثانوية من إنتاج الإستخلاص    السمية وتحقيق المستحضر  اختبار .  ۲۰۲۲ ساري، بونجا سوريا إيك.
البحث  .  الموجات فوق الصوّتيةّ إيثانول وإيثيل أسيتات وهكسان الورق الكيرسن )مونتينجيا كالابورا لام( 

 ، قسم الكيمياء، كليّّة العلوم والتّكنولوجيا، جامعة مولانا إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج.   .العلمى . 
 م. مخلص فخر الدين، الماجستير. :    ۲المشرف  فشيا، الماجستير.  غنائم :   ۱المشرف  

فوق،    الكلمة الأساسية:  الموجات  الإستخلاص  الكيميائية    اختبار مونتينجيا كالابورا لام،  المواد  اختبار  السمية، 
 النباتية.  

 
هو نبات نما في جانح الطريق ، وعادة ما يستعمل كظل. أظهر بعض الدراسات أن    ( Kersen)الكيرسن  

ومضادات    (Antiinflamasi)له نشاط طبي مثل مضادات الالتهاب    ( Muntingia calabura L) أوراق الكريسن  
البكتيريا    (Antioksidan)الأكسدة   اختبار    (Antibakteri)ومضادات  إلى  البحث  هذا  يهدف  ذلك.  وغير 

الكرسين الورق  وهكسان  أسيتات  وإيتيل  للألتراسونق  العصير  الانتاج  من  بالستخدام    التوكسيستاس  وتحقيقها 
 .  FTIRو UV-Visالاختبارات الكيميائية وشفقتروافوتوميتير 

 و  نول ، أسيتات الإيثيل  تم استخلاص أوراق الكيرسن بطريقة الموجات فوق الصوتية باستخدام الإيثا 
n-heksana    لتحديد النباتية  الكيميائية  المواد  لمعرفة  نتائج كل مستخلص  اختبار  ذلك  بعد  هكسان كمذيبات. 

. علاوة على ذلك، تم  (BSLT)محتوى المستقلبات الثانوية في أوراق الكيرسن واختبار السمية باستخدام طريقة  
ا باستخدام مقياس الطيف الضوئي  تحديد نتائج مستخلص أوراق الكرز من المذيبات المختلفة بالنسبة لمستقلباته

UV-Vis  وFTIR . 
الكيرسن السمية لأوراق  اختبار  نتائج  الإيثانول    (Muntingia calabura)  كانت  مستخلصات  على 

صفحة في الدقيقة   ١١٤،٤٣٧ 50LC ؛  ٩٠،٧٦٦٩لكل منها    50LCقيمة    aankshe-nوخلات الإيثيل و  
النباتي على   ٢٢٦،٩٣٩ 50LC و   الكيميائي  الاختبار  عليها في  الحصول  التي تم  النتائج  الدقيقة.  صفحة في 

تحتوي على مركبات الفلافونويد  (  Muntingia calabura) مستخلصات الإيثانول وخلات الإيثيل لأوراق الكرز  
مستخلص   يحتوي  والتريتربينويدس.  والصابونين  الفلافونويد  n-heksanaوالعفص  مركبات  و    على  والعفص 

triterpenoids  أظهرت نتائج تحديد الهوية باستخدام مقياس الطيف الضوئي .UV-Vis    وجود روابط مزدوجة 
C = C  غير مقترنة  (π → π *)  روابط ،C = C    مزدوجة (π → π *)  وC = O (n  → π *).    أظهرت نتائج

، مجموعات ثنائي ميثيل    OH   ،C = C   ،C = C   ،C = O-وجود مجموعات عطرية    FTIRالتعريف باستخدام  
 . C-Oمحوري و 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan mega biodiversity karena 

keanekaragaman hayati yang melimpah baik flora maupun fauna. Terdapat lebih 

dari 20.000 jenis flora yang bisa dijadikan sebagai tanaman obat, tetapi baru 1.000 

jenis tanaman obat  yang sudah didata, sedangkan sekitar 300 jenis tanaman yang 

sudah dimanfaatkan untuk pengobatan tradisional (Aksara et al., 2013). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat asy Syu’ara ayat 7, 

sebagai berikut: 

 أوََلََْ يَ رَوْاْ إلَى الْاَرْضِ كَمْ أنَبنَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَريٍِ 

Artinya: 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami tumbuhkan 

dibumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (Q.S asy 

Syu’ara (26):7). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Allah Swt. telah menciptakan berbagai 

macam tumbuhan di bumi untuk kelangsungan hidup manusia. Lalu, maksud dari 

tumbuhan yang baik pada ayat terakhir ialah tumbuhan yang bisa bermanfaat untuk 

makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai tanaman obat 

dan sebagian memiliki fungsi medisinal setelah melalui proses etnomedik atau 

penggunaan sebagai obat tradisional (Cavoski et al., 2011). Namun, masih terdapat 

tanaman yang harus diteliti lebih lanjut untuk melihat batas keamanan dari tanaman 

obat tersebut. Salah satu tanaman yang bisa dijadikan sebagai tanaman obat ialah 

tanaman kersen (Muntingia calabura L). 
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Kersen merupakan tanaman yang tumbuh di pinggir jalan, biasanya 

dimanfaatkan sebagai peneduh. Selain itu, bagian buah dan daun dari tanaman ini 

banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Tanaman kersen 

banyak digunakan untuk mengobati asam urat, antipiretik, antidiabetes, 

antioksidan, dan beberapa penyakit lainnya (Sadly et al., 2015). Penggunaan 

tanaman kersen untuk obat harus dilakukan uji toksisitas terlebih dahulu untuk 

melihat nilai toksik dari tanaman agar dapat dikatakan aman untuk dijadikan 

tanaman obat. Menurut Meyer et al., (1982). Uji toksisitas ialah suatu uji aktivitas 

biologi untuk melihat dan mendeteksi adanya efek toksik yang dihasilkan pada 

ekstrak ataupun fraksi isolat tanaman dengan cara mengamati respon kematian pada 

hewan yang akan diuji. Hewan yang biasa digunakan untuk uji toksisitas ialah larva 

udang, larva nyamuk dan ikan. Suatu ekstrak dikatakan toksik jika LC50< 1.000 

ppm. LC50 merupakan konsentrasi suatu zat yang dapat menyebabkan 50% 

kematian pada hewan uji. Semakin kecil LC50 maka akan semakin toksik (Sadly et 

al., 2015). 

Uji toksisitas dari tanaman daun kersen menggunakan pengujian dengan 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dengan menggunakan larva udang 

Artemia salina sebagai hewan uji. Metode ini dikenal sebagai metode yang mudah, 

cepat, murah, dan dapat dipertanggungjawabkan (Meyer et al., 1982). Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak n-heksana, etil asetat  dan 

etanol masing-masing memiliki memiliki aktivitas toksik dengan nilai LC50 881 

μg/mL, LC50 1758 μg/mL dan LC50 106 μg/mL (Widjaya et al., 2019). Pada 

penelitian Setyowati & Cahyanto, (2016) Uji BSLT dengan menggunakan pelarut 

metanol, diketahui bahwa ekstrak daun Kersen (Muntingia calabura) mempunyai 
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aktivitas toksik dengan nilai LC50 sebesar 295,76 ppm. Ramadhianti, (2020) 

melakukan uji toksisitas ekstrak etanol daun binahong. Hasil ekstraksi ultasonik 

menghasilkan nilai LC50 sebesar 56,721 ppm, sedangkan Ayu et al., (2018) 

melakukan uji toksisitas ekstrak etanol daun binahong. Hasil ekstraksi maserasi 

menghasilkan nilai LC 50 sebesar 97,797 ppm. 

Aktivitas toksik dari tanaman kersen dapat diketahui dengan melihat 

kandungan senyawa aktif  yang terdapat dalam tanaman kersen (Fatimah & 

Santosa, 2020). Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah, (2016) diketahui 

bahwa daun kersen memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder alkaloid, 

flavonoid polifenol, steroid- triterpenoid, tanin, monoterpena- seskuiterpena serta 

saponin. Kandungan senyawa aktif dalam tanaman kersen tersebut dapat diketahui 

dengan uji fitokimia. Uji fitokimia merupakan uji kualitatif senyawa aktif yang 

terkandung didalam ekstrak tanaman, sehingga senyawa yang terdapat di dalamnya 

dapat diketahui. Alasan lain dilakukan uji fitokimia ialah untuk menentukan ciri-

ciri dari  golongan senyawa aktif yang menyebabkan efek toksik atau efek yang 

bermanfaat, yang ditunjukkan dari ekstrak kasar tumbuhan bila diuji dengan sistem 

biologi (Harborne, 1987).  

Prinsip uji fitokimia dilakukan terhadap golongan senyawa alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid dan steroid (Ikalinus et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak n-heksana memiliki kandungan fenol, 

flavonoid, dan tannin, ekstrak etil asetat memiliki kandungan fenol, flavonoid, 

tanin, dan saponin, sedangkan  ekstrak etanol memiliki kandungan fenol, flavonoid, 

tanin, saponin, dan terpenoid (Widjaya et al., 2019). Pada penelitian  (Setyowati & 
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Cahyanto, 2016) ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) mempunyai 

kandungan senyawa alkaloid, steroid, flavonoid, dan saponin. 

Kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam tanaman kersen dapat 

diperoleh dengan cara mengekstraknya. Ekstraksi  merupakan suatu proses untuk 

memisahkan zat aktif dari suatu padatan maupun cairan dengan menggunakan 

bantuan pelarut yang sesuai (Prayudo et al., 2015). Pemilihan pelarut ekstraksi 

merupakan faktor penting dalam melakukan ekstraksi karena dapat mempengaruhi 

jumlah dan senyawa yang akan diekstrak (Safitri, 2018). Syarat pelarut yang baik 

digunakan untuk ekstraksi yaitu dapat melarutkan zat yang akan diekstrak, titik 

didih lebih rendah dari sampel, tidak larut dalam air, bersifat inert, tidak mudah 

terbakar, dan murah (Guenther, 1987). Hidayah et al., (2016) melakukan ekstraksi 

dengan pelarut yang memiliki kepolaran berbeda menunjukkan bahwa hasil 

rendemen terbesar terdapat pada ekstrak dengan pelarut etanol 96% sebesar  2,5% 

diikuti etil asetat sebesar 1% dan n-heksana sebesar 0,5%.  

Ekstrak daun kersen dapat diperoleh dengan melakukan  proses ekstraksi. 

Ekstraksi ialah proses penarikan suatu senyawa aktif dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai (Mukhriani, 2014). Menurut Maslukhah et al., (2016),  faktor-faktor 

yang mempengaruhi ekstraksi yaitu  ukuran sampel, suhu,  jenis dan jumLah 

pelarut, lama ekstraksi, pH, media ekstraksi, dan degradasi senyawa selama 

ekstraksi. Jenis pelarut merupakan salah satu faktor terpenting dari ekstraksi karena 

dapat mempengaruhi jumlah dari senyawa yang ingin diekstrak. Proses ekstraksi 

memiliki beberapa jenis metode konvesional (sederhana) seperti soxhletasi, 

maserasi, perkolasi dan fraksinasi. Namun, metode konvensional ini memiliki 

beberapa kelemahan seperti membutuhkan waktu yang relative lama, ekstrak 
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kurang maksimal dan membutuhkan banyak pelarut (Rahmah, 2018) sehingga 

kurang efektif (Zou et al., 2014). Oleh karena itu, untuk mengetahui  senyawa aktif 

dari daun kersen dilakukan dengan metode ekstraksi yang lain, yaitu ekstraksi 

ultrasonik. 

Metode sonikasi atau Ultrasonic-assisted extraction (UAE) adalah metode 

yang menggunakan gelombang ultrasonik dengan frekuensi lebih dari 20 kHz. 

Salah satu manfaat metode ekstraksi menggunakan gelombang ultrasonik adalah 

untuk mempercepat proses ekstraksi (Kuldiloke, 2002). Mason, (1990) 

menjelaskan bahwa pemecahan pada dinding sel sampel dapat terjadi akibat getaran 

ultrasonik yang diberikan sehingga kandungan senyawa dalam sel dapat keluar 

dengan mudah. Hasil ekstraksi daun iler-iler menggunakan ekstraksi ultrasonik 

dengan waktu dua jam mampu mengekstrak sebanyak 10,9705% sedangkan 

menggunakan ekstraksi konvensional (maserasi) membutuhkan waktu tiga hari 

hanya menghasilkan ekstrak sebanyak 6,366% (Wahyudi et al., 2018). Penelitian 

Adhiksana, (2017), menyebutkan bahwa hasil ekstraksi pektin dari kulit buah 

pisang dengan metode konvensional selama 8 jam didapatkan rendemen 18,3 %, 

sedangkan ekstraksi dengan metode ultrasonik selama 60 menit didapatkan 

rendemen sebesar 25,59 %. (Furqoni, 2021) melakukan ekstraksi ultrasonik dengan 

variasi pelarut etanol, etil asetat dan n- heksana dengan frekuensi 42 KHz 

menghasilkan rendemen etanol sebesar 22,27 %, etil asetat sebesar 2,028 % dan n-

heksana sebesar 1,276 %.  

Pada penelitian ini, penulis akan menguji toksisitas ekstrak kasar etanol, etil 

asetat dan n-heksana daun kersen (Muntingia calabura L) dengan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) terhadap larva udang (Artemia salina L.). Kemudian 



6 

   

 

dilanjutkan identifikasi masing-masing ekstrak kasar etanol, etil asetat dan n-

heksana dengan uji fitokimia dan dianalisa menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

dan Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk mengetahui gugus fungsi senyawa 

metabolit sekunder. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapakah tingkat toksisitas dari hasil ekstraksi ultrasonik ekstrak etanol, etil 

asetat dan n-heksana tanaman daun kersen terhadap larva udang Artemia 

salina L. menggunakan metode BSLT? 

2. Bagaimana hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak etanol, etil 

asetat dan n-heksana dengan menggunakan uji fitokimia dan 

spektrofotometer UV-Vis dan FTIR? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat toksisitas dari hasil ekstraksi ultrasonik ekstrak 

etanol, etil asetat dan n-heksana tanaman daun kersen terhadap larva udang 

Artemia salina L menggunakan metode BSLT 

2. Untuk mengetahui hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder ekstrak 

etanol, etil asetat dan n-heksana dengan menggunakan uji fitokimia dan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan  FTIR 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Sampel berasal dari Malang, Jawa Timur 
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2. Sampel yang digunakan yaitu bagian daun dari tanaman kersen urutan ketiga 

sampai kedelapan dari ujung 

3. Rasio bahan: pelarut yang digunakan dalam ekstraksi 1:10 

4. Metode ekstraksi yag digunakan yaitu metode ekstraksi ultrasonik dengan 

frekuensi 42 KHz selama 20 menit 

5. Menggunakan pelarut yaitu etanol, etil asetat dan n-heksana 

6. Uji toksisitas menggunakan metode BSLT dengan larva udang (Artemia 

salina L.) 

7. Identifikasi senyawa metabolit sekunder dengan menggunakan uji fitokimia 

dan spektrofotometer UV-Vis dan spektrofotometer FTIR 

1.5  Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang ilmiah kepada 

pembaca mengenai metode ultrasonik karena sebagai pengganti ekstraksi dengan 

cara konvensional karena menghasilkan rendemen yang lebih banyak dan waktu 

yang relative cepat. Selain itu penelitian ini juga diharapkan memberikan informasi 

mengenai toksisitas LC50 dari daun tanaman kersen terhadap larva udang (Artemia 

salina L.). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Kersen (Muntingia calabura L) 

2.1.1. Morfologi Tanaman Kersen  

Tanaman kersen memiliki tinggi 3-12 m, tetapi umumnya sekitar 3-6 m. 

tanaman ini selalu hijau dan sepanjang tahun selalu berbunga dan berbuah.  

Cabangnya mendatar, menggantung ke arah ujung, dan memiliki bulu yang halus. 

Buahnya adalah buah tipe buni, berwarna merah tua, berdiameter 15 mm, dan berisi 

ribuan biji kecil, terkubur dalam daging buah yang lembut (Kosasih et al., 2013). 

Daunnya bergerigi dengan panjang 2,5-15 cm dan lebar 1-6,5 cm. Daun berwarna 

hijau, berbentuk elips atau bulat telur. Bunga berukuran kecil, putih, dengan 5 

kelopak putih dan memiliki banyak benang sari berwarna kuning (Vijayanand & 

Thomas, 2016). Klasifikasi Tanaman kersen sebagai berikut  (Tjitrosoepomo, 

1991). 

Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi  : Spermatophyta (Tumbuhan biji) 

Kelas  : Dicotyledoneae (Tumbuhan biji belah/ dikotil) 

Bangsa  : Malvales/ Columniferae 

Suku  : Elaeocarpaceae 

Genus  : Muntingia 

Spesies : Muntingia calabura L 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman kersen (Muntingia calabura L) 
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2.1.2. Kandungan Senyawa Aktif Tanaman Kersen 

Allah berfirman dalam Q.s Ali ‘Imron ayat 190:  

تِ  خَلْقِ  فِ  إِن   وََٰ ُولِى  لَءَايََٰتٍ  وَٱلن  هَارِ  ٱل يْلِ  وَٱخْتِلََٰفِ  وَٱلْأَرْضِ  ٱلس مََٰ  ٱلْألَْبََٰبِ  لأِّ

Artinya: 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal” 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya akal manusia diciptakan sangatlah 

sempurna dan memiliki kecerdasan. Karena dengan akal, manusia dapat 

mengetahui segala sesuatu secara langsung dan jelas, sehingga dapat merenungi 

tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. Seperti halnya tanaman kersen yang memiliki 

kandungan senyawa bioaktif. Senyawa tersebut dapat diketahui apabila manusia 

mau belajar dan mencari tau akan kandungan senyawa kersen yang ada di 

dalamnya. 

Kandungan senyawa aktif tanaman kersen diantaranya adalah flavonoid, 

saponin (Syahara & Siregar, 2019), alkaloid,  polifenol, steroid- triterpenoid, 

monoterpena- seskuiterpena (Nurhasanah, 2016), glikosida, phlobatannin, tannin 

(Wati, 2020) dan anthroquinon (Krishnaveni & Dhanalakshmi, 2014). Selain itu 

daun kersen juga mengandung abu, serat kasar, protein kasar, lemak kasar (Rahman 

et al., 2009),  glukosa, vitamin C dan kafein (Khusnawati & Sulistyowati, 2014). 

2.1.3. Manfaat Tanaman Kersen 

Allah menciptakan segala yang ada di langit dan di bumi dengan 

beranekaragam, baik jenisnya maupun manfaatnya. Allah Swt. berfirman dalam 

Q.S asy Syu’ara ayat 7: 

نَا فِيهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيٍ   أوََلََْ يَ رَوْاْ إلَى الْاَرْضِ كَمْ أنَبَ ت ْ
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Artinya: 

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami tumbuhkan 

dibumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (Q.S asy 

Syu’ara (26):7). 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa tumbuhan terdiri dari berbagai jenis. Setiap 

jenisnya terkandung zat aktif di dalamnya dan memiliki manfaat tersendiri. Seperti 

tamanam kersen yang mengandung senyawa aktif yang dapat digunakan sebagai 

antibiotik. Manfaat ini hanya dapat diketahui oleh mereka yang ingin berpikir 

mendalam dan mempelajari isinya. Sehingga dapat memperkuat keimanan yang 

besar kepada Allah Swt. Serta memiliki pemahaman yang mendalam tentang 

manfaat keanekaragaman tumbuhan bagi kemaslahatan umat manusia. 

Tanaman kersen (Muntingia calabura L) merupakan tanaman peneduh 

pohon yang mudah tumbuh dimana-mana. Tanaman kersen mengandung senyawa 

aktif biologis yang dapat digunakan sebagai bahan obat. Firman Allah dalam Q.S 

asy Syu’ara ayat 80: 

 وَاِذَا مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيْنِ 

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku” (Q.s asy 

Syu’ara (26):80). 

 

 Firman Allah dalam Q.s asy Syu’ara ayat 80, menjelaskan bahwasanya 

segala penyakit pasti ada obatnya, bagi mereka yang mau mencari. Seperti halnya 

tanaman kersen ini yang dapat dimanfaatkan karena tanaman kersen dapat 

mengobati berbagai penyakit, antara lain obat batuk, obat penyakit kuning, obat 

asam urat  (Nurhasanah, 2016),  sebagai antiinflamasi, antioksidan, antinosiseptik, 

antibakteri dan kardioprotektif (Lim, 2016). 
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2.2 Ekstraksi Metode Ultrasonik 

Metode ultrasonik adalah metode yang menggunakan gelombang ultrasonik 

yaitu gelombang akustik dengan frekuensi lebih besar dari 16-20 KHz. Ultrasonik 

bersifat non-destructive dan non-invasive, sehingga dapat dengan mudah 

diadaptasikan ke berbagai aplikasi (Kuldiloke, 2002). Prinsip dasar dari ekstraksi 

ultrasonik yaitu meningkatnya transfer massa yang disebabkan adanya gelombang 

akustik ultrasonik. Ketika rambatan gelombang akustik dalam suatu cairan yang 

berisi bahan yang akan diekstrak, getaran ultrasonik berkecepatan tinggi akan 

menyebabkan medium yang dilewati bergetar. Proses getaran akan memberikan 

perpindahan massa terhadap pelarut dan sampel yang akan mempengaruhi proses 

ekstraksi. Gelembung kavitasi pada dinding sel tanaman akan dihasilkan dari proses 

getaran tersebut, ketika gelembung kavitasi pecah akan meningkatkan pori-pori 

dinding sel dan mengakibatkan pecahnya dinding sel tanaman sehingga akan 

membuat komponen  di dalam sel keluar bercampur dengan larutan (Thompson & 

Doraiswamy, 1999).  

 

Gambar 2.2 Proses ekstraksi ultrasonik (Torres et al., 2017) 
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Kelebihan dari ekstraksi ultrasonik adalah teknik ekstraksi yang cepat, lebih 

sedikit mengkonsumsi energi, dan memungkinkan pengurangan pelarut, sehingga 

menghasilkan randemen yang lebih tinggi (Winata & Yunianta, 2015). Fuadi, 

(2012) menyatakan bahwa pada penelitian ekstraksi ultrasonik sebagai alat bantu 

ekstraksi oleoresin jahe menunjukkan bahwa proses ekstraksi menggunakan 

ultrasonik menghasilkan rendemen sebesar 7,434% dalam waktu 4 jam, sedangkan 

rendemen yang hampir sama diperoleh dalam waktu 7 jam untuk ekstraksi soxhlet, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ekstraksi ultrasonik memiliki efisiensi 

waktu hampir 50% dibandingkan ekstraksi soxhlet. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ekstraksi ultrasonik adalah suhu, 

lama ekstraksi, jenis pelarut, ukuran partikel, pH media ekstraksi, jumLah ekstraksi, 

dan degradasi senyawa selama ekstraksi  (Savova & Kolusheva, 2007). Faktor-

faktor tersebut juga akan mempengaruhi rendemen yang akan dihasilkan selama 

prses ekstraksi, berikut beberapa kajian literature beberapa faktor yang 

mempengaruhi drai ekstraksi ultrasonik dan rendemen yang dihasilkan dinyatakan 

dalam Tabel 2.1 

Berdasarkan Tabel 2.1 ekstraksi ultrasonik dipengaruhi oleh beberapa faktor 

untuk mendapatkan hasil rendemen terbaik, yaitu variasi lama ekstraksi, rasio 

bahan: pelarut dan variasi pelarut. Hasil tersebut digunakan sebagai acuan dalam 

penelitian ini dengan rasio bahan: pelarut (1:10), dengan variasi pelarut etanol, etil 

asetat dan n-heksana dengan lama ekstraksi 20 menit. 
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Tabel 2.1 Penelitian menggunakan ekstraksi ultrasonik 

Sampel Pelarut Deskripsi Referensi 

Daun jambu 

biji  

etanol 70% 

 

 

 

 

 

Rasio bahan: pelarut yaitu 1:10 

dengan variasi suhu 40oC, 45oC 

dan 50oC dengan waktu 10, 20, 

30 menit rendemen ekstrak daun 

jambu biji tertinggi didapat pada 

perlakuan ekstraksi dengan suhu 

45oC dengan waktu 20 menit 

yaitu 16,26%. 

(Sekarsari et 

al., 2019) 

Daun berenuk Etanol Variasi rasio bahan: pelarut 

yaitu 1:9, 1:10 dan 1:1 dan lama 

ekstraksi 10, 20, 30 menit. 

Rendemen tertinggi terdapat 

pada rasio bahan : pelarut 1:10 

dan lama ekstraksi 20 menit 

yaitu sebesar 26,24% 

(Ardianti & 

Kusnadi, 

2014) 

Labu kuning Aseton, etil 

asetat, n-

heksana 

Menggunakan variasi pelarut 

yaitu aseton, etil asetat, n-

heksan dan lama ekstraksi 5, 15, 

25 menit. Hasil terbaik terdapat 

pada pelarut n-heksan dan lama 

ekstraksi 25 menit dengan 

rendemen 17.85% 

(Diyah & 

Simon, 

2015) 

Tanaman  

anting-anting 

Methanol,etil 

asetat dan n-

heksana 

Variasi pelarut Methanol, etil 

asetat dan n-heksana dan waktu 

ekstraksi 10, 20 dan 30 menit. 

Hasil terbaik yaitu dengan 

pelarut methanol dengan waktu 

ekstraksi 30 menit dengan 

rendemen sebesar  9,25 %. 

(Rahmah, 

2018) 

Daun sirsak Etanol  Variasi rasio bahan: pelarut 

yaitu 1:5, 1:10, 1;15 dan lama 

ekstraksi 10, 15, 20 menit. 

Perlakuan terbaik diperoleh dari 

rasio bahan : pelarut 1:10 (b/v) 

dan lama ekstraksi 20 menit 

dengan rendemen 11.72% 

(H. 

Handayani 

& 

Sriherfyna, 

2016)  

 

2.3 Uji Toksisitas dengan Brine Shrimp Lehality Test (BSLT) 

Uji toksisitas merupakan suatu uji untuk sifat toksik suatu zat pada sistem 

biologi (BPOM RI, 2014). Uji toksisitas dilakukan dengan menggunakan metode 
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BSLT. Metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) sering dipilih untuk uji 

toksisitas karena larva udang sangat rentang oleh beberapa senyawa toksik. metode 

BSLT dapat digunakan sebagai skrinning awal untuk antimalaria, antikanker,  

antitumor, dan residu pestisida (Lisdawati et al., 2006).  Keuntungan dari metode  

BSLT yaitu mudah, cepat, murah, sederhana, dan menggunakan sejumlah material 

uji yang kecil (Meyer et al., 1982). Jenis larva udang yang sering digunakan pada 

uji BSLT adalah Artemia salina Leach. Artemia salina L. merupakan model hewan 

yang ekstremofil yaitu dapat hidup di daerah yang ekstrim (Gajardo & Beardmore, 

2012). Artemia hidup planktonik di dalam air dengan kadar garam tinggi (15-

300/mil), pH sekitar 7,3-8,4 dan suhu lingkungan 25-30°C dengan kadar oksigen 

sekitar 3 mg/L (Mudjiman, 1995). Artemia salina L diklasifikasikan sebagai berikut 

(Ganong & Barrett, 2012): 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Crustacea 

Sub-Kelas : Branchiopoda 

Ordo  : Anostraca 

Familia : Artemiidae 

Genus : Artemia 

Spesies : Artemia salina Leach 

 

 

Gambar 2.3 Larva udang (Artemia salina L) 
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Artemia salina L. memiliki beberapa fase dalam pertumbuhannya yaitu 

kista, panggung payung, nauplii, remaja, dan dewasa (Gajardo & Beardmore, 

2012). Fase yang digunakan untuk uji toksisitas adalah saat larva udang dalam 

bentuk nauplii aktif. Menurut  Vanhaecke et al., (1981) usia yang paling sensitif 

untuk sebagian besar senyawa diuji adalah nauplii usia 48 jam. Parameter yang 

ditunjukkan saat suatu senyawa memiliki toksisitas terhadap Artemia salina L. 

adalah kematian Lethal Concentration 50 (LC50) (Meyer et al., 1982).  LC50 

merupakan konsentrasi suatu zat yang mampu meyebabkan kematian 50 % pada 

hewan uji dalam waktu tertentu (Septiani & Erwin, 2013). Suatu senyawa dikatakan 

toksik jika harga LC50 <1000 ppm dan bersifat non toksik bila nilai LC50>1000 

ppm (Meyer et al., 1982). 

 

Tabel  2.2 Nilai LC50 ekstrak berpotensi sebagai senyawa bioaktif (Meyer et al., 

1982) : 

LC50 (ppm) Potensi 

<30 Antitumor atau anti kanker 

30-200 Antimikroba 

>200-<1000 Pestisida 

  

 Tingkatan nilai LC50 yang berbeda memiliki potensi yang berbeda pula, 

seperti yang terkandung dalam Q.s al Furqon ayat 2: 

تِ  مُلْكُ  لهَ ال ذِيْ  وَٰ  شَيْءٍ  كُل   وَخَلَقَ  الْمُلْكِ  فِ  شَريِْك   ل ه يَكُنْ  و لََْ  وَلَدًا يَ ت خِذْ  وَلََْ  وَالْاَرْضِ  الس مَٰ
 تَ قْدِيْ راً فَ قَد رهَ

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”. 
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 Berdasarkan tafsir Kementrian Agama RI (2006) ayat di atas menjelaskan 

bahwa Allah Swt. lah yang menciptakan segala sesuatu, dan menyempurnakan 

ukuran- ukurannya dengan tepat, teliti dan penuh hikmah. Seperti halnya potensi 

ekstrak sebagai senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan sebagai antikaker/anti 

tumor, antibakteri dan pestisida.  

2.4 Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder 

Uji kualitatif senyawa metabolit sekunder dapat dilakukan dengan uji 

fitokimia. Analisis fitokimia merupakan bagian dari ilmu farmakognosi yang 

mempelajari metode atau cara analisis kandungan kimia yang terdapat dalam 

tumbuhan atau hewan secara keseluruhan atau bagian-bagiannya, termasuk cara 

isolasi atau pemisahannya (Moelyono, 1996). Uji fitokimia merupakan tahap 

pendahuluan dalam suatu penelitian yang bertujuan untuk memberikan suatu 

gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang 

diteliti. Tumbuhan umumnya mengandung senyawa golongan alkaloid, tannin, 

flavonoid, saponin, dll (Saragih & Arsita, 2019). 

2.4.1 Alkaloid 

Alkaloid adalah senyawa basa organic yang mengandung paling sedikit satu 

buah atom nitrogen dan merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Hammado & 

Illing, 2013). 

 

Gambar 2.4 Struktur dasar senyawa alkaloid (Piridina) (Lenny,2006) 
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Uji fitokimia senyawa alkaloid dilakukan dengan reagen meyer, 

Bouchardat, dan Dragendorf. Syahara & Siregar, (2019) melakukan uji alkaloid 

tanaman kersen (Muntingia calabura L) menggunakan reagen meyer, bouchardat 

dan dragendrof, masing-masing reagen yang ditambahkan menghasilkan endapan 

menggumpal putih, endapan coklat kehitaman, dan larutan orange. Hasil yang 

didapatkan dua reagen positif alkaloid yang menandakan adanya senyawa alkaloid 

dari tanaman.  

2.4.2 Tannin 

Tanin merupakan polifenol dengan beratmolekul yang sangat besar yaitu 

lebih dari 1000 g/mol tanaman yang memiliki fungsi untuk mengikat dan 

mengendapkan protein (Noviyanty et al., 2020).  

 

 

Gambar 2.5 Struktur tannin (Hidjrawan, 2018) 

 

Uji positif tannin menggunakan FeCl3, dimana jika terbentuk warna biru 

kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan positif tannin. Syahara & Siregar, 

(2019) melakukan uji fitokimia golongan tannin pada tanaman kersen dengan 

pereaksi FeCl3 menghasilkan endapan berwarna hitam yang menunjukkan adanya 

kandungan tannin. Krishnaveni & Dhanalakshmi, (2014) juga melakukan uji 

fitokimia tannin menggunakan FeCl3 dihasilkan adanya warna hijau kehitaman. 

menunjukkan hasil positif terhadap tannin. 
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2.4.3 Flavonoid 

Senyawa flavonoid adalah senyawa polifenol yang mempunyai 15 atom 

karbon yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, artinya kerangka karbonnya 

terdiri atas dua gugus C6 (cincin benzena tersubstitusi) disambungkan oleh rantai 

alifatik tiga karbon (Wang et al., 2018). 

 

Gambar 2.6 Struktur flavonoid (Illing et al., 2017) 

 

Uji positif flavonoid dilakukan dengan uji seng hidroklorida. Adanya 

flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna hitam kemerahan pada larutan. 

Krishnaveni & Dhanalakshmi, (2014) melakukan uji flavoniod dari ekstrak daun 

kersen dengan uji seng klorida dan didapatkan hasil positif flavonoid dengan 

terbentuknya warna hitam kemerahan. 

2.4.4 Saponin 

 Saponin merupakan suatu glikosida yang memiliki aglikon berupa 

sapogenin. Struktur kimia saponin merupakan glikosida yang tersusun atas glikon 

dan aglikon (Nurzaman et al., 2018). 

 

Gambar 2.7 Struktur saponin yang terikat dengan steroid (Nurzaman et al., 2018) 
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 Uji positif senyawa saponin ditandai dengan  terbentuknya  buih. 

Krishnaveni & Dhanalakshmi, (2014)  melakukan uji saponin dari ekstrak daun 

kersen didapatkan hasil yang positif terhadap saponin. 

 

2.4.5 Triterpenoid dan Steroid 

 Triterpenoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder turunan dari 

terpenoid dengan kerangka karbonnya yang berasal dari enam satuan isoprena (2-

metilbuta-1,3-diene) yaitu kerangka karbon yang terdiri dari enam satuan C5 dan 

diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, yaitu skualena (Balafif, 2013). Sedangkan 

steroid adalah senyawa organik golongan lipid yang merupakan hasil turunan dari 

senyawa jenuh yang dinamakan siklopentanolperhidrofenantrena, memiliki inti 3 

cincin sikloheksana dan 1 cincin siklopentana yang tergabung pada ujung cincin 

sikloheksana (Poedjiadi & Supriyanti, 2009) 

 

 

(a)  

 

 

(b) 

Gambar 2.8 Struktur senyawa (a) Triterpenoid (Harborne, 1984), (b) Steroid 

 

  Uji positif d a r i  senyawa tritepenoid yaitu ditunjukkandengan  

terbentuknya cincin kecoklatan atau keunguan, sedangkan senyawa steroid 
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ditunjukkan dengan warna    hijau kehitaman (Harborne, 1987). Sari et al., (2016) 

melakukan uji fitokimia ekstrak n-heksana daun kersen positif mengandung 

triterpenoid. Selain itu, Krishnaveni & Dhanalakshmi, (2014) juga melakukan uji 

fitokimia ekstrak daun kersen dan didapatkan positif mengandung steroid. 

2. 5. Analisis Senyawa Metabolit Sekunder Menggunakan Spektrofotometer 

UV-Vis 

 Spektrofotometer UV-Vis merupakan suatu metode analisis berdasarkan 

interaksi antara radiasi elektromagnetik ultra violet (190-380 nm) dan sinar tampak 

(380-780 nm) dengan menggunakan instrumen spektrofotometer dengan suatu 

materi (senyawa) (Sastrohamidjojo, 2001). Prinsip dasar dari spektrofotometri UV-

Vis adalah ketika molekul menyerap radiasi UV atau visible dengan panjang 

gelombang tertentu, maka elektron akan mengalami transisi atau tereksitasi dari 

tingkat energi yang lebih tinggi dan sifatnya karakteristik pada tiap senyawa. 

Penyerapan cahaya dari sumber radasi yang dipancarkan pada atom analit besarnya 

tepat sama dengan perbedaan tingkat energi transisi elektronnya (Gandjar & 

Rohman, 2007). 

 

 

Gambar 2.9 Hasil Spektra UV-Vis ekstrak etanol 
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 Arum et al., (2012) melakukan identifikasi senyawa flavonoid ekstrak etanol 

daun kersen (Muntingia calabura L) dan didapatkan spektra yang ditampilkan pada 

Gambar 2.8. Spektrum UV-Vis dari ekstrak etanol daun kersen di atas didapatkan 

satu puncak serapan pada panjang gelombang maksimum 259,5 nm. Berdasarkan 

serapan tersebut, diduga senyawa flavonoid yang terdapat dalam ekstrak daun 

kersen menggunakan etanol termasuk golongan flavon, flavonol dan auron (Arum 

et al., 2012). 

2. 6. Analisis Senyawa Metabolit Sekunder Menggunakan Spektrofotometer 

FTIR 

Spektrofotometer inframerah ialah salah satu jenis spektrofotometer yang 

didasarkan pada interaksi radiasi elektromagnetik dengan materi. Spektrofotometer 

FTIR digunakan untuk mengidentifikasi gugus fungsi yang terdapat dalam senyawa 

kimia (Day & Underwood, 1986). Spektroskopi FTIR didasarkan pada getaran 

ikatan molekul dengan serapan energi cahaya inframerah jarak medium (4000–400 

cm -1) (Taha et al., 2013). Penelitian Arum et al., (2012) melakukan identifikasi 

senyawa aktif ekstrak etanol daun kersen dan didapatkan spektra IR sebagai berikut: 

 

Gambar 2.10 Hasil spektra FTIR ekstrak etanol daun kersen 
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Hasil FTIR ekstrak etanol menunjukkan adanya serapan C=O pada daerah 

bilangan gelombang 1705,07 cm -1 dan gugus OH pada 3394,72 cm -1 yang 

menunjukkan dugaan golongan auron, flavonol, dan flavon. Selain itu, penelitian 

Nurhasanah, (2016) yaitu identifikasi menggunakan spektrofotometri inframerah 

ekstrak methanol daun kersen menghasilkan adanya gugus fungsi O-H pada 

spektrum bilangan gelombang 3394,86 (cm -1), ikatan C-H pada spektrum bilangan 

gelombang 2929,03 dan 2868,27 (cm -1), ikatan C=C pada spektrum bilangan 

gelombang 1598,00; 1462,11 dan 1383,02 (cm -1), gugus karbonil C-O khas 

flavonoid 1250,89 dan 1045,46 (cm -1), ikatan C-H pada 786,03 (cm -1). Gugus 

fungsi ini merupakan ciri-ciri yang ada pada struktur flavonoid yang diperkirakan 

adalah flavonoid jenis flavanon. 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret – April 2022 di Laboratorium 

Kimia Organik dan Laboratorium Instrumentasi Jurusan Kimia, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah seperangkat alat gelas 

seperti gelas ukur, blender, Erlenmeyer, pipet ukur, pipet tetes, mikro pipet, corong 

gelas, batang pengaduk, dan beaker glass. Alat lain yang digunakan seperti neraca 

analitik, kertas saring, rotary evaporator, desikator, botol vial, aerator, aquarium 

kecil, lampu 25 watt, kuvet, ultrasonik frekuensi 42 KHz, spektrofotometer UV-Vis 

dan Spektrofotometer FTIR merk varian tipe FT 1000. 

3.2.2 Bahan 

Sampel yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah daun kersen 

(Muntingia calabura L) yang diperoleh di daerah Malang dan larva udang (Artemia 

salina L) yang diperoleh di daerah Malang. Bahan yang digunakan yaitu etanol 96 

%, etil asetat, n- heksana, aquades, logam Mg, HCl 2 M, HCl 37% FeCl3 1%, H2SO4 

96 %, DMSO, ragi roti, asam asetat anhidrat, KBr dan air laut. Reagen yang 

digunakan yaitu reagen Mayer dan reagen Dragendorff. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui pengujian eksperimental di laboratorium. 

Sampel yang diambil bagian daun dari tanaman kersen (Muntingia calabura L). 
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Tahapan penelitian yang pertama adalah uji taksonomi untuk mengidentifikasi 

klasifikasi dari tanaman kersen (Muntingia calabura L). Selanjutnya preparasi 

sampel, setelah itu sampel diserbukkan dengan cara diblender dan diayak 90 mesh, 

setelah itu dihitung kadar airnya. Langkah selanjutnya adalah serbuk sampel 

diambil sebanyak 30 g untuk diekstraksi secara ultrasonik dengan menggunakan 3 

pelarut yang memiliki tingkat kepolaran yang berbeda, yaitu etanol, etil asetat dan 

n-heksana. Sebanyak 30 gram daun kersen dimasukkan ke dalam botol, ditambah 

masing-masing pelarut pada setiap botol sebanyak 300 mL dengan perbandingan 

bahan: pelarut yaitu 1 : 10. Kemudian dimasukkan ke dalam ekstraksi ultrasonik 

dengan frekuensi 42 kHz pada suhu kamar selama 20 menit.  

Hasil ekstrak yang diperoleh kemudian diuapkan pelarutnya dengan rotary 

evaporator. Kemudian masing-masing ekstrak diuji toksisitas dengan menggunakan 

metode BSLT terhadap larva udang (Artemia salina L). Uji ini dilakukan dengan 

pengulangan sebanyak 5 kali untuk masing-masing ekstrak. Konsentrasi larutan uji 

untuk BSLT yaitu 25, 50, 100, 250, dan 500 ppm.  Kontrol yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah control pelarut dan kontrol media (DMSO tanpa ekstrak). 

Kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang, Pengamatan dilakukan selama 24 jam 

untuk mengetahui kematian larva udang (Artemia salina L.) dan untuk mengetahui 

nilai LC50 masing-masing ekstrak. Proses selanjutnya adalah identifikasi senyawa 

metaboli sekunder dengan uji fitokimia dan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis dan FTIR. 

3.4 Tahapan Penelitian 

1 Preparasi sampel 

2 Analisis kadar air 
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3 Ekstraksi ultrasonik senyawa metabolit sekunder daun kersen 

4 Uji toksisitas dengan larva udang 

5 Uji fitokimia senyawa metabolit sekunder dengan reagen 

6 Identifikasi senyawa metabolit sekunder daun kersen menggunakan UV-Vis 

7 Identifikasi senyawa metabolit sekunder daun kersen menggunakan FTIR 

8 Analisis data 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Preparasi sampel 

 Sampel yang digunakan ialah daun kersen (Muntingia calabura L.) urutan 

ke-3 sampai ke-8 dari pucuk yang diambil dari Kota Malang, Jawa Timur. 

Selanjutnya sampel sebanyak 1,22 kg dibersihkan dengan cara dicuci dengan air 

hingga bersih kemudian dioven dengan suhu 30-37˚C hingga sampel kering 

(Naraswanik, 2021). Setelah kering sampel haluskan dan diayak dengan ayakan 90 

mesh di materia medica. 

3.5.2 Analisis Kadar Air secara Gravimetri 

 Analisis kadar air dilakukan dengan cara cawan dipanaskan ke dalam oven 

pada suhu 105 °C selama ±15 menit untuk menghilangkan kadar airnya, kemudian 

cawan disimpan ke dalam desikator selama 10 menit, setelah itu cawan dibiarkan 

dingin dan ditimbang lalu dilakukan perlakuan yang sama sampai diperoleh berat 

cawan yang konstan. Kemudian sebanyak 1 gram sampel kering tanaman daun 

kersen (Muntingia calabura L.) dimasukkan ke dalam cawan dan dipanaskan ke 

dalam oven pada suhu 105 °C selama kurang lebih ±15 menit untuk menghilangkan 

kadar air dalam sampel, kemudian sampel disimpan dalam desikator selama 10 

menit dan ditimbang, setelah itu diulangi perlakuan hingga didapatkan berat yang 
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konstan. Selanjutnya dihitung kadar air sampel daun kersen (Muntingia calabura 

L.) menggunakan persamaan 3.1 (AOAC, 2006). 

Kadar air = 
𝑏−𝑐

𝑏−𝑎
 𝑥 100 % ................................................................ (3.1) 

 

Dengan a berat cawan kosong, b berat cawan dan sampel sebelum 

dikeringkan dan c berat cawan dan sampel setelah dikeringkan. 

3.5.3 Ekstraksi Ultrasonik Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen 

 Ekstraksi komponen dilakukan dengan cara ekstraksi ultrasonik 

menggunakan pelarut etanol, etil asetat dan n- heksana. Sebanyak 30 gram daun 

kersen dimasukkan ke dalam botol, ditambah masing-masing pelarut pada setiap 

botol dengan perbandingan bahan : pelarut yaitu 1 : 10. Kemudian dimasukkan ke 

dalam ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 42 kHz pada suhu kamar selama 20 

menit. Masing-masing ekstrak kemudian disaring menggunakan corong buchner, 

setelah itu fitrat ditampung pada erlenmeyer, kemudian dipekatkan dengan rotary 

evaporator. Setelah itu ekstrak pekat yang diperoleh diuapkan pelarutnya 

(Masrihanah, 2020). Kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya 

menggunakan persamaan (3.2) 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% ……………………   (3.2) 

 

3.5.4 Uji Toksisitas dengan Larva Udang (Artemia salina L) 

3.5.4.1. Preparasi Larva Artemia salina L 

 

Penetasan larva telur Artemia salina dilakukan dengan cara sebanyak 100 

mg telur A. salina direndam dan diaerasi dalam wadah yang berisi air laut dibawah 

cahaya lampu 25 watt. Telur A. salina akan menetas dan menjadi larva kurang lebih 

setelah 24 jam. Setelah berumur 48 jam larva udang siap digunakan untuk uji 

toksisitas (Rahmah, 2018). 
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3.5.4.2. Uji Toksisitas 

 Tempat pengujian toksisitas disiapkan untuk pengujian masing-masing 

ekstrak. Ekstrak kasar etanol, etil asetat, dan n-heksana, kemudian ditimbang ±100 

mg dan dilarutkan dalam 100 mL pelarutnya untuk membuat larutan stok 1000 ppm. 

Selanjutnya, dipipet sebanyak 250, 500, 1000, 2500 dan 5000 µL, kemudian 

dimasukkan ke botol vial untuk diuapkan pelarutnya. Langkah selanjutnya 

ditambahkan sebanyak 100 µL dimetilsulfoksida (DMSO), setetes larutan ragi, 2 

mL air laut dan di vortex. Kemudian ditambahkan air laut sampai volumenya 10 

mL. Larutan stok selanjutnya menjadi 25, 50, 100, 250 dan 500 ppm. Selanjutnya 

dimasukkan 10 ekor larva udang kemudian dilakukan pengamatan terhadap 

kematian larva udang selama 24 jam.  

 Perlakuan uji toksisitas dilakukan sebanyak 5 kali ulangan pada masing-

masing ekstrak sampel. Kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah kontrol 

pelarut dan kontrol media (DMSO tanpa ekstrak). Kontrol pelarut dibuat dengan 

mengambil 1 mL pelarut ke dalam vial dan diuapkan, ditambah dengan 100 µL 

DMSO, setetes larutan ragi roti dan 2 mL air laut kemudian dikocok. Selanjutnya, 

dimasukkan 10 ekor larva udang Artemia salina L. ke vial dan ditambah air laut 

hingga volumenya 10 mL. Setelah itu, disimpan vial di bawah lampu pijar selama 

24 jam kemudian diamati kematian larva udang (Mawwadah, 2019). 

 Kontrol media dibuat dengan dimasukkan larutan DMSO sebanyak 10 µL, 

5 µL larutan ragi roti, ditambah air laut hingga volumenya tepat 1 mL dan kemudian 

diaduk hingga ekstrak larut dalam air laut. Kemudian dimasukkan 10 ekor larva 

udang dan dilakukan pengamatan selama 24 jam terhadap kematian  larva udang 

(Rahmah, 2018). Setelah itu, dihitung persen kematian larva dan kematian larva 
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menggunakan Persamaan 3.3 dan Persamaan 3.4. Selanjutnya, data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan analisis probit untuk mencari nilai LC50 

% 𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑘𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖 ( 10 𝑒𝑘𝑜𝑟)
 𝑥 100% ……………………….... (3.3) 

 

Mortalitas = % Mortalitas x Jumlah keseluruhan larva (50) ............................(3.4) 

 

3.5.5 Uji Fitokimia Senyawa Metabolit Sekunder dengan Reagen 

3.5.5.1 Uji Alkaloid 

 Sebanyak ±1 mg masing-masing ekstrak kasar ditambahkan 0,5 mL HCl 2% 

kemudian larutan dibagi menjadi 2 tabung, tabung reaksi pertama ditambahkan 2-3 

tetes reagen Dragendorf dan tabung reaksi kedua ditambahkan 2-3 tetes reagen 

Meyer. Jika terdapat alkaloid terbentuk endapan kuning jingga jika dengan reagen 

Dragendorf dan terbentuk endapan  putih atau kuning jika dengan reagen Meyer 

(Harborne, 1987). 

3.5.5.2 Uji Tannin 

 Ekstrak kasar ditimbang sebanyak ± 1 mg kemudian ditambahkan 2-3 tetes 

pereaksi FeCl3 1%, Jika warna biru kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan 

terdapat tannin (Harborne, 1987). 

3.5.5.3 Uji Flavonoid 

Ekstrak ditimbang sebanyak ± 1 mg dan dimasukkan dalam tabung reaksi, 

kemudian ditambahkan 3 mL metanol dan dikocok. Selanjutnya dipanaskan tabung 

reaksi dan dikocok kembali lalu disaring. Fitrat yang dihasilkan ditambahkan 

dengan serbuk magnesium sebanyak 0,1 gram dan 2 tetes HCl 2 M. Adanya 

flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna merah jingga (Harborne, 1987). 
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3.5.5.4 Uji Saponin 

 Ekstrak kasar sebanyak ± 1 mg dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan  lalu 

di ditambahkan aquades sebanyak 10 mL, selanjutnya di kocok kuat dengan waktu 

kurang lebih 10 menit. Ditesteskan 2 – 3 tetes HCl 1 N. (Febryana, 2020).  Jika 

terbentuk busa dengan ketinggian 1-3 cm selama 10 menit menandakan adanya 

senyawa saponin (Harborne, 1987). 

3.5.5.5 Uji Triterpenoid dan Steroid 

 Ekstrak tanaman kersen sebanyak ± 1 mg dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi dan dilarutkan dengan kloroform dan 0,5 mL asam asetat anhidrat. Kemudian 

ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 1-2 mL melalui dinding tabung. Senyawa 

triterpenoid ditandai jika terbentuknya cincin kecoklatan atau keunguan sedangkan 

senyawa steroid terbentuk jika cincin berwarna hijau kehitaman (Harborne, 1987). 

3.5.6 Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis 

Ekstrak kasar etanol, etil asetat dan n-heksana masing-masing dilarutkan 

berdasarkan pelarutnya dengan konsentrasi 50 ppm sebanyak 5 mL. Kemudian 

dimasukkan ke dalam kuvet dan dianalisis dengan Spektrofotometer UV-Vis pada 

rentang panjang gelombang 200 ― 800 nm untuk mengetahui panjang gelombang 

maksimum yang diserap oleh sampel (Tsani, 2020). 

3.5.7 Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen menggunakan 

Spektrofotometer FTIR 

Ekstrak kasar hasil ekstraksi ultrasonik kemudian diidentifikasi dengan 

spektrofotometer FTIR merk varian tipe FT 1000. Hasil ekstrak sebanyak 1 mg 

dihancurkan dengan 100 mg serbuk KBr secara homogen menggunakan mortar 
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agate. Kemudian diukur pada panjang gelombang 4000-400 cm -1  (Fariestha et al., 

2018). 

3.5.8 Analisis Data 

 Data yang didapatkan kemudian dianalisis secara deskripsi dengan 

membandingkan hasil ekstraksi daun kersen dengan variasi pelarut yaitu etanol, etil 

asetat dan n-Heksana, kemudian membandingkan tingkat toksisitas beberapa 

ekstrak dengan di buat tabel dan dilanjutkan dengan analisis data UV-Vis dan  FTIR 

yang diperoleh.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.  Preparasi Sampel 

  Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ialah daun dari tanaman kersen 

(Muntingia calabura) sebanyak 1,22 Kg yang diperoleh dari kota Malang, Jawa 

Timur. Bagian sampel yang digunakan ialah daun urutan ketiga sampai kedelapan 

dari ujung.  Proses Preparasi diawali dengan pencucian, pengeringan dan 

penghalusan. Proses pencucian sampel dilakukan dengan tujuan untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel pada sampel. Proses selanjutnya yaitu 

pengeringan untuk mengurangi kadar air untuk mencegah tumbuhnya 

mikroorganisme agar sampel dapat disimpan lebih lama. Proses pengeringan dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan oven dengan suhu kurang dari 40˚C dan 

dilakukan di Materia Medica Batu. Sampel yang sudah kering kemudian dihaluskan 

dengan ukuran 90 mesh yang bertujuan untuk memperluas permukaan sampel 

sehingga terjadi kontak antara sampel dan pelarut menjadi besar yang 

memyebabkan proses ekstraksi berjalan lebih cepat (Tambun et al., 2016). Hasil 

sampel setelah dikeringkan didapatkan sebanyak 0,69 Kg (Lampiran 4.1). 

 
                           (a) 

 
                 (b) 

 

Gambar 4.1 Sampel daun kersen (a) Basah, (b) Kering 
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4.2.  Analisa Kadar Air 

Analisa kadar air dilakukan untuk menentukan kualitas dan ketahanan 

sampel dalam penyimpanan. Kandungan air yang berlebihan pada sampel akan 

mempercepat pertumbuhan mikroba dan juga dapat mempermudah terjadinya 

hidrolisa terhadap kandungan senyawa aktif dari suatu sampel  (Handayani et al., 

2017).  Berdasarkan hasil pengukuran kadar air sampel daun kersen (Muntingia 

calabura) diperoleh sebesar 4,84 % (Lampiran 4.2). Nilai kadar air yang diperoleh 

telah memenuhi standar Depkes RI tahun 1994 dengan batas maksimum kadar air 

yang disyaratkan sebesar 10%. 

4.3.  Ekstraksi Ultrasonik Daun Kersen (Muntingia calabura) 

 Ekstraksi sampel daun kersen pada penelitian ini ialah menggunakan 

ekstraksi ultrasonik. Prinsip dari ekstraksi ultrasonik yaitu adanya gelombang 

ultrasonik yang merambat pada medium yang dilewatinya, sehingga menimbulkan 

getaran. Getaran yang terjadi mengakibatkan terbentuknya gelembung kavitasi. 

Gelombang kavitasi tersebut akan memecah dinding sel dan pelarut akan berdifusi 

dalam sel, sehingga senyawa yang ada didalam sel akan keluar dan terekstraksi 

(Arimpi & Pandia, 2019).  

 Ekstraksi ultrasonik dilakukan dengan variasi pelarut yaitu etanol, etil asetat 

dan n-Heksana. Variasi pelarut memungkinkan terjadinya ekstraksi senyawa 

metabolit sekunder dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Proses ekstraksi 

dilakukan dengan perbandingan serbuk:pelarut (1:10). Ekstrak yang diperoleh 

kemudian disaring dengan corong butchner vakum untuk memisahkan filtrat dan 

ampasnya. Selanjutnya filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator untuk 

menguapkan pelarutnya. Ekstrak yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Hasil rendemen ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) 
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Jenis Pelarut Warna Ekstrak Ekstrak Kasar (g) Rendemen (%) 

Etanol Hijau tua pekat 5,0173 16,72 

Etil Asetat Hijau Tua pekat 3,7642 12,547 

n-Heksana Hijau tua 2,3633 7,87 

 

 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil rendemen tertinggi 

adalah ekstrak etanol daun kersen yaitu sebesar 16,72 %. Sedangkan rendemen 

pelarut etil asetat dan n-Heksana masing-masing sebesar 12,547% dan 7,87%. Hasil 

ekstraksi dan rendemen dipengaruhi oleh jenis pelarut. Nilai rendemen yang tinggi 

menunjukkan banyaknya komponen bioaktif yang terekstrak ke dalam pelarut 

polar. Hal ini terjadi karena senyawa-senyawa metabolit sekunder berada dalam 

bentuk glikosidanya. Glikosida sendiri merupakan senyawa yang terbentuk dari 

gugus non-gula (aglikon) dan gugus gula (glikon). Senyawa-senyawa metabolit 

sekunder berperan sebagai aglikon yang berikatan dengan gugus gula  sehingga 

cenderung bersifat polar karena gula banyak mengandung gugus –OH sehingga 

banyak senyawa  yang terekstrak dalam pelarut etanol (Baidowi, 2017). Rendemen 

ekstrak etil asetat lebih kecil dari ekstrak etanol tetapi lebih besar dari ekstrak n-

heksana. Hal ini diduga karena gugus metoksi yang terdapat pada struktur kimia 

pelarut etil aseat. Gugus metoksi tersebut mengakibatkan etil asetat dapat 

membentuk ikatan hidrogen dengan senyawa dari sampel. Ikatan hidrogen pelarut 

etil asetat lebih lemah dibandingkan dengan ikatan hidrogen dari pelarut etanol 

sehingga mempengaruhi hasil rendemen dari pelarut etil asetat yang lebih sedikit 

(Romadanu et al., 2014). Sedangkan hasil ekstrak n-Heksana paling rendah 

dikarenakan n-Heksana merupakan pelarut non polar, sehingga hanya mengekstrak 

senyawa yang bersifat non polar 
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Gambar 4.2 Hasil ekstraksi ultrasonik masing-masing pelarut 

 

4.4.  Uji Toksisitas Daun Kersen (Muntingia calabura) 

4.4.1.  Penetasan Larva Udang Artemia salina L. 

 Penetasan larva udang Artemia salina L. dilakukan dengan menambahkan 

±100 mg telur larva ke dalam aquarium kecil yang telah terisi air laut dan dilakukan 

aerasi menggunakan aerator selama 48 jam. Aerator berfungsi untuk memberikan 

oksigen agar larva udang Artemia salina L. tidak mati karena kekurangan oksigen. 

Penetasan larva udang dilakukan di bawah cahaya lampu. Larva yang baik akan 

berenang menuju kearah terang karena bersifat fototropik. Larva udang Artemia 

salina L. yang siap digunakan berumur 48 jam karena pada tahap ini organ dari 

larva udang sudah terbentuk semua (Muaja et al., 2013) 

4.4.2.  Uji Toksisitas 

 Uji toksisitas dilakukan pada ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana. 

Langkah awal dilakukan uji toksisitas yaitu pembuatan larutan stok pada masing-

masing ekstrak yang memiliki tujuan untuk menghindari penimbangan atau 

penakaran berulang ulang setiap kali membuat larutan uji. Selain itu, dapat 
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meminimalisir kesalahan dalam pembuatan larutan uji dengan konsentrasi yang 

lebih kecil. Setelah itu dibuat larutan uji dengan beberapa konsentrasi yaitu 25, 50, 

100, 250 dan 500 ppm dan kemudian diuapkan pelarutnya. Tujuan dari penguapan 

yaitu agar larva udang yang mati tidak disebabakan karena pelarut melainkan 

ekstraknya.  

 Selanjutnya ditambahkan DMSO, ragi roti dan air laut. Fungsi penambahan 

DMSO ialah sebagai surfaktan yang dapat melarutkan ekstrak dalam air laut. 

DMSO terdiri dari ikatan S=O yang mempunyai sifat polar dan dua alkil CH3 

memiliki sifat non polar. Sedangkan gugus S=O akan berinteraksi dengan senyawa 

polar, dan gugus CH3 akan berinteraksi dengan senyawa nonpolar (Khasanah, 

2018). Ragi roti digunakan sebagai makanan larva udang, agar larva udang tidak 

mati karena kekurangan makanan. Kemudian divortex agar ekstrak, larutan ragi roti 

dan air laut dapat tercampur. Pengamatan larva udang Artemia salina L dilakukan 

setelah 24 jam dan kematian larva dilihat dari nilai yang sering muncul (modus). 

 Kontrol yang digunakan adalah kontrol pelarut dan kontrol DMSO. 

Penggunaan kontrol dilakukan untuk memastikan bahwa kematian larva benar-

benar disebabkan oleh senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak 

masing-masing pelarut. Hasil uji toksisitas dari ekstrak etanol, etil asetat, dan n-

heksana ditunjukkan pada Tabel 4.2 dan Lampiran 4.4.  

 Hasil dari modus dan mortalitas masing-masing ekstrak dihitung 

menggunakan uji statistik minitab 18 untuk mengetahui nilai LC50 pada masing-

masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura). Nilai LC50 ditunjukkan pada 

Tabel 4.3 dan Lampiran 4.4. 
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Tabel 4.2 Hasil uji toksisitas ekstrak etanol, etil asetat dan n-Heksana 

Konsentrasi 

(ppm) 

Modus ekstrak Mortalitas Esktrak 

Etanol 
Etil 

Asetat 

n-

Heksana 
Etanol 

Etil 

asetat 

n-

Heksana 

0 0 0 0 0 0 0 

0* 0 0 0 0 0 0 

25 3 2 2 15 10 10 

50 4 4 2 20 20 10 

100 6 6 4 30 30 20 

250 8 8 6 40 40 30 

500 10 9 8 50 45 40 

Keterangan: 0 = kontrol pelarut, 0* =  kontrol DMSO 

 

Tabel 4.3 Nilai LC50 masing-masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) 

Ekstrak Daun Kersen Nilai LC50 (ppm) 

Etanol 90,7669 

Etil Asetat 114,437 

n-Heksana 226,939 

 

 Hasil pengujian toksisitas dari ekstrak etanol, etil asetat, dan h-heksana daun 

kersen hasil ekstraksi ultrasonik bersifat toksik karena LC50 < 1000 ppm. Dari nilai 

LC50 yang diperoleh ekstrak etanol dan etil asetat dapat dimanfaatkan sebagai 

antibakteri. Sedangkan ekstrak n-Heksana dapat dimanfaatkan sebagai pestisida. 

Jika suatu ekstrak memiliki nilai LC50 diantara 200 – 30 ppm memiliki potensi 

sebagai antibakteri dan LC50 >200 – 1000 ppm dapat digunakan sebagai pestisida 

(Meyer et al., 1982) 

 Widjaya et al., (2019) melakukan pengujian toksisitas ekstrak daun kersen 

dengan variasi pelarut etanol, etil asetat dan n-Heksana menggunakan metode 

maserasi. Nilai LC50 yang didapatkan masing masing sebesar 106 μg/mL, 1758 

μg/mL dan LC50 881 μg/mL. Hasil nilai LC50 yang dihasilkan pada penelitian 
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Widjaya et al., (2019) lebih besar dibandingkan penelitian ini. Hal ini disebabkan 

karena sampel yang digunakan memiliki perbedaan habitat, nutrisi tanah, dan umur 

dari tumbuhan. Habitat, dan nutrisi tanah dapat mempengaruhi kandungan dari 

suatu metabolit pada tumbuhan tersebut. Umur tumbuhan merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi komposisi, konsentrasi, dan bioaktivitas metabolit pada 

tumbuhan tersebut (Alfarabi & Widyadhari, 2018). Selain itu, metode ekstraksi 

yang digunakan juga berbeda, sehingga dapat mempengaruhi nilai toksisitas. Hal 

ini dikarenakan ekstraksi ultrasonik memanfaatkan amplitudo ultrasonik yang 

melewati sampel dan memecah gelombang gravitasi di permukaan membran 

sampel, sehingga mampu menarik senyawa metabolit sekunder lebih cepat dan 

banyak (Ramadhianti, 2020). 

 Hasil nilai LC50 pada ekstrak etanol sebesar 90,7669 ppm. Dari nilai LC50 

yang diperoleh lebih toksik dibandingkan ekstrak etil asetat (114,437 ppm) dan n-

Heksana (226,939 ppm). Hal ini menunjukkan bahwa senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung pada ekstrak etanol lebih banyak yaitu tannin, flavonoid, saponin 

dan triterpenoid. Sedangkan pada etil asetat sama dengan ekstrak etanol, tetapi saat 

diuji fitokimia hasil dari perubahan warna yang dihasilkan lebih pekat ekstrak 

etanol. Sedangkan pada ekstrak n-Heksana menghasilkan nilai LC50 paling besar 

dibandingkan ekstrak etanol dan etil asetat. Hal ini dikarenakan senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak n-heksana adalah tannin, flavonoid, dan triterpenoid. Dimana, 

ekstrak n-Heksana tidak menghasilkan senyawa saponin. Hal ini yang 

dimungkinkan bahwa senyawa saponin dapat mempengaruhi ketoksikan dari 

ekstrak.  
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4.5.  Uji Fitokimia 

 Uji fitokimia dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui secara 

kualitatif kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak 

daun kersen (Muntingia calabura). Pengujian yang dilakukan meliputi senyawa 

alkaloid, tannin, flavonoid, saponin, triterpenoid dan steroid.  Hasil uji fitokimia 

ekstrak tanaman kersen (Muntingia calabura) dapat diamati pada Tabel 4.4 

 

Tabel 4.4 Hasil uji fitokimia ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) 

Golongan 
Senyawa 

Jenis Ekstrak 

Etanol Etil Asetat n-Heksana 

Alkaloid    
a. Dragendorf - - - 
b. Meyer - - - 
Tannin +++ ++ + 
Flavonoid +++ ++ + 
Saponin ++ + - 

Triterpenoid + + + 
Steroid - - - 

Keterangan: + = terdapat senyawa 

 -  = tidak terdapat senyawa 

 

4.5.1.  Tannin 

 Pengujian senyawa tannin dilakukan dengan mengambil sedikit masing-

masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) kemudian ditambahkan dengan 

FeCl3 1% 3 tetes. Hasil positif tannin ditandai dengan terbentuknya warna hijau 

kehitaman atau biru kehitaman. Semua esktrak daun kersen positif mengandung 

tannin. Terbentuknya warna hijau kehitaman menandakan terbentuknya senyawa 

kompleks antara tanin dan Fe3+ yang memberikan indikasi perubahan warna hijau, 

merah, ungu, biru atau hitam yang kuat (Ergina & Pursitasari, 2014). Dugaan reaksi 

senyawa tanin dengan FeCl3 ditunjukkan pada Gambar 4.3 
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Gambar 4.3 Dugaan reaksi senyawa Tanin dengan FeCl3 (Noviyanty et al., 2020). 

4.5.2.  Flavonoid 

 Pengujian senyawa flavonoid dilakukan dengan mengambil sedikit masing-

masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) kemudian ditambahkan metanol 

panas 50% yang berfungsi untuk melarutkan ekstrak. Selanjutnya ditambahkan 

serbuk Mg dan HCl pekat. Penambahan serbuk Mg bertujuan agar gugus karbonil 

flavonoid berikatan dengan Mg, sedangkan HCl pekat digunakan sebagai 

penghidrolisis flavonoid dengan aglikon. Hasil positif flavonoid ditunjukkan 

dengan perubahan warna menjadi kuning-jingga. Semua esktrak daun kersen positif 

mengandung flavonoid karena menghasilkan perubahan warna menjadi kuning. 
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Dugaan reaksi senyawa Flavonoid dengan logam Mg dan HCl ditunjukkan pada 

gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Dugaan reaksi flavonoid dengan HCl dan logam Magnesium 

(Nugrahani et al., 2016) 

 

4.5.3.  Saponin 

 Pengujian senyawa saponin dilakukan dengan mengambil sedikit masing-

masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) kemudian ditambahkan aquades 

dan dikocok selam 10 menit, jika terdapat busa selanjutnya ditambahkan HCl 1 N. 

Positif saponin ditandai dengan busa yang bertahan dengan kurun waktu selama 1 

menit. Reaksi busa yang terjadi disebabkan adanya kombinasi dari stuktur rantai 

sapogenin non polar dengan rantai samping polar yang dapat larut dalam aquades 

(Faradisa, 2008). Ekstrak etanol dan etil asetat positif mengandung saponin ditandai 

dengan terbentuknya busa. Sedangkan ekstrak n-Heksana negatif mengandung 

saponin, hal ini dikarenakan senyawa saponin masih berbentuk glikosidanya 

(Yanuartono et al., 2017). Berikut dugaan reaksi yang terjadi pada senyawa saponin 

ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Dugaan reaksi yang terjadi pada senyawa saponin (Nugrahani et al., 

2016) 

 

4.5.4.  Triterpenoid 

 Pengujian senyawa triterpenoid dilakukan dengan mengambil sedikit 

masing-masing ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) kemudian ditambahkan 

klorofom, asam asetat anhidrat dan asam sulfat (reagen Liebermann Burchard). 

Semua esktrak daun kersen positif mengandung triterpenoid yang ditandai dengan 

terbentuknya cincin berwarna coklat. Berikut dugaan reaksi yang terjadi pada 

senyawa triterpenoid ditunjukkan pada Gambar 4. 6. 

 Mekanisme terjadinya reaksi pada triterpenoid dimulai dari pelepasan H2O 

dan penggabungan dengan karbokation. Reaksi ini diawali dengan proses asetilasi 

gugus hidroksil menggunakan asam asetat anhidrida. Gugus asetil yang merupakan 

gugus pergi yang baik akan lepas, sehingga terbentuk ikatan rangkap. Selanjutnya 

terjadi pelepasan gugus hidrogen beserta elektronnya, mengakibatkan ikatan 

rangkap berpindah. Senyawa ini mengalami resonansi yang bertindak sebagai 

elektrofil atau karbokation. Serangan karbokation menyebabkan adisi elektrofilik, 

diikuti pelepasan hidrogen. Kemudian gugus hidrogen beserta elektronnya dilepas, 

akibatnya senyawa mengalami perpanjangan konjugasi yang memperlihatkan 

munculnya cincin kecoklatan (Nugrahani et al., 2016). 
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Gambar 4.6 Dugaan reaksi yang terjadi pada senyawa triterpenoid (Nugrahani et 

al., 2016) 

 

4.6.  Identifikasi Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

 Ekstrak kasar masing-masing pelarut diidentifikasi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis untuk mengetahui panjang gelombang maksimalnya 

pada rentang 200-800 nm. Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan 

spektrofotomer UV-Vis diperoleh data serapan panjang gelombang pada masing-

masing ekstrak yang ditunjukkan pada Gambar 4.7, Tabel 4.5 dan Lampiran 5. 

 Berdasarkan gambar 4.7 dan Tabel 4.5, ekstrak etanol, etil asetat dan n- 

Heksana daun kersen muncul beberapa serapan. Hartini & Suyatno, (2016) 

menyatakan bahwa pada panjang gelombang < 215 nm menunjukkan adanya 

transisi elektron π → π *. Hal ini dikarenakan adanya ikatan rangkap C=C yang 

tidak terkonjugasi. Serapan pada panjang gelombang 210 -  285 nm menunjukkan 

adanya transisi elektron π→π* yang diperkirakan adanya ikatan C=C terkonjugasi 
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(Desiyanti et al., 2016). Sedangkan Pada panjang gelombang 269 nm menunjukkan 

adanya transisi electron n→π*. Hal ini dikarenakan adanya Senyawa karbonil 

(C=O) menunjukkan absorpsi lemah pada panjang gelombang 250–350 nm 

(Sutrisno, 2017) dalam Sa’diyah et al., 2019).   
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Gambar 4.7 Hasil UV-Vis: (a) ekstrak etanol daun kersen, (b) ekstrak etil asetat 

daun kersen, (c) ekstrak n-Heksana daun kersen 
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Tabel 4.5 Dugaan senyawa metabolit sekunder hasil UV-Vis 

Panjang Gelombang (nm) Transisi 

elektron 

Gugus 

Fungsi 

Dugaan 

Senyawa Etanol Etil Asetat n-Heksana 

 269 294   294  π→π* 
 C=C 

terkonjugasi 
Tannin 

 348 dan  

269 

 352 dan 

244 

 354 dan 

271 

 n→π* dan 

π→π* 

C=O 

dan   C=C 

terkonjugasi 

Flavonoid 

 214  212  -   π→π* 
  C=C tidak 

terkonjugasi 
Saponin 

 205  204  206   π→π* 
 C=C tidak 

terkonjugasi 
Triterpenoid 

665 
665 dan 

667 
669 σ → π * - Klorofil 

  

 Berdasarkan uji fitokimia, ekstrak etanol mengandung senyawa tannin, 

flavonoid, saponin dan triterpenoid. Ekstrak etil asetat mengandung senyawa 

tannin, flavonoid, saponin dan triterpenoid. Sedangkan ekstrak n-Heksana 

mengandung senyawa tannin, flavonoid dan triterpenoid.  

 Senyawa golongan flavonoid umumnya memiliki dua pita serapan yaitu pita 

I dan pita II (Suryanto & Momuat, 2016). Markham, (1998) mengungkapkan bahwa 

serapan pita II terdapat pada rentang panjang gelombang 230 – 270 nm yang 

menunjukkan adanya serapan benzil. Harborne, (1987) juga mengungkapkan 

bahwa pita II menunjukkan gugus utama berupa flavon atau flavonol-3-OH 

tersubstitusi yang disebabkan oleh adanya kromofor C=O dan C=C dari gugus 

aromatik yang terkonjugasi. Sedangkan pita 1 disebabkan adanya transisi elektron 

yang tidak berikatan ke orbital anti ikatan (n → π *) oleh gugus fungsi C=O. 

Menurut Markham, (1998) pita 1 berada di panjang gelombang 300 – 560 nm.  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan Suryanto & Momuat, (2016) 

senyawa flavonoid muncul pada Panjang gelombang maks 289 nm dan 313 nm 

yang termasuk golongan flavonoid jenis flavanon dan hidroflavonol. Sedangkan 
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menurut penelitian yang dilakukan Sa’diyah et al., (2019), senyawa flavonoid yang 

terdapat pada isolat buah delima muncul pada panjang gelombang 221 nm 

mengindikasikan adanya gugus –OH dengan transisi n→σ* dan pada panjang 

gelombang 274 nm mengindikasikan adanya gugus C=O dengan transisi n→π*, 

akan tetapi senyawa karbonil yang di absorb lemah.  

 Senyawa khas senyawa trierpenoid memiliki ikatan rangkap tak terkonjugasi 

(Astuti et al., 2014). Menurut penelitian Hartini et al., (2012) senyawa triterpenoid 

dari isolat daun ketapang kencana memiliki serapan maksimum pada panjang 

gelombang  204 nm karena terdapat  ikatan rangkap C=C yang tidak terkonjugasi.  

 Menurut Suharto, (2012) Senyawa khas saponin memiliki transisi elektron    

π → π* yang disebabkan oleh adanya ikatan rangkap C=C yang tidak terkonjugasi, 

pada penelitiannya juga didapatkan serapan maksimal senyawa saponin sebesar 209 

nm. Senyawa saponin dari isolat ekstrak metanol daun binahong muncul pada 

panjang gelombang 211 nm.  

 Senyawa tanin diduga mempunyai transisi π → π* yang 

mengidentifikasikan adanya ikatan C=C terkonjugasi dan transisi yang berupa 

kromofor C=O. Penelitian Sari et al., (2015) menghasilkan serapan maksimal 

senyawa tanin pada ekstrak daun trembesi pada panjang gelombang 346, 5 nm.  

 Serapan pada rentang panjang gelombang 600-700 nm menunjukkan dalam 

sampel tersebut mengandung zat warna. Hal ini sesuai literatur senyawa-senyawa 

berwarna dalam analisis UV-VIS berada pada rentang 400 – 700 nm 

(Sastrohamidjojo, 2001). Porra et al., (1989) melaporkan bahwa hasil scanning 

panjang gelombang dari klorofil berada di sekitar 400 – 700 nm. Pada klorofil a, 

puncak tertinggi berada pada panjang gelombang 665 nm, klrofil b memiliki puncak 
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tertinggi berada pada panjang gelombang 665 dan 607 nm. Sedangkan klorofil c 

puncak tertinggi berada pada Panjang gelombang 669 nm menunjukkan adanya 

transisi σ → π * dan mengindikasikan adanya pigmen klorofil.   

4.7.  Identifikasi Menggunakan Spektrofotometer FTIR 

 Hasil ekstraksi diidentifikasi dengan menggunakan spektrofotometer FTIR 

untuk mengetahui gusgus fungsi yang terkandung di dalam masing-masing ekstrak 

kersen (Muntingia calabura). Identifikasi dengan spektrofotometer FTIR dilakukan 

dengan membuat pellet KBr yaitu dengan cara menggerus serbuk KBr kemudian 

ditambahkan sedikit masing-masing ekstrak. Setelah itu dibuat pellet dengan 

dimasukan serbuk KBr yang telah digerus dengan sampel ke dalam tablet holder. 

Hasil dari spektra FTIR ekstrak etanol, etil asetat dan n-Heksana ditunjukkan pada 

Gambar 4.8, Tabel 4.6 dan Lampiran 6. 

 Hasil analisis menggunakan spektrofotometer FTIR menunjukkan gugus 

fungsi yang terdapat pada ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura) 

memiliki serapan melebar pada 3451,175 cm -1 yang diduga adalah serapan ulur dari 

gugus OH dan diperkuat vibrasi tekuk alkohol primer pada bilangan gelombang 

1040,894 cm -1.  Serapan pada bilangan gelombang 3014,732 cm -1 diduga adalah 

serapan serapan ulur dari C-H sp2, diperkuat dengan adanya vibrasi pada panjang 

gelombang 1651,073 cm -1 dan didukung adanya C-H sp2 bending aromatik pada 

bilangan gelombang 851,933 cm -1. Serapan pada 2920,28 cm -1 dan 2853,608 cm -

1 diduga CH3 dan CH2 alifatik. Hal ini diperkuat dengan adanya vibrasi 1462,869 

cm -1 dan 1379,415 cm -1. 1703,07 cm-1 merupakan serapan gugus C=O ulur. 

Bilangan gelombang 1637,156 cm -1 merupakan gugus C=C stretch yang didukung 

dengan adanya =C-H dengan bilangan gelombang 649,502 cm -1.  
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Gambar 4.8 Hasil spektra FTIR Ekstrak Daun Kersen 

 

 Ekstrak etil asetat yang diperoleh memiliki serapan melebar pada 3452,998 

cm -1 yang diduga adalah serapan ulur dari gugus OH dan diperkuat vibrasi tekuk 

alkohol primer pada bilangan gelombang 1036,593cm -1.  Serapan pada bilangan 

gelombang 3008,904 cm -1 diduga adalah serapan serapan ulur dari C-H sp2, 

diperkuat dengan adanya vibrasi pada panjang gelombang 1651,062 cm -1 dan 

didukung adanya C-H sp2 bending aromatik pada bilangan gelombang 851,918    

cm-1. Serapan pada 2919,521 cm -1dan 2852,891 cm -1 diduga CH3 dan CH2 alifatik. 

Hal ini diperkuat dengan adanya vibrasi 1463,694 cm -1 dan 1379,664  

cm -1. 1733,68 cm -1 merupakan serapan gugus C=O ulur. Bilangan gelombang 

1639,263 cm -1 merupakan gugus C=C stretch yang didukung dengan adanya 

 =C-H dengan bilangan gelombang 693,447 cm -1. 
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Tabel 4.6 Interpretasi spektra FTIR ekstrak daun kersen (Muntingia calabura) 

Bilangan Gelombang (cm -1) 

Gugus Fungsi Ekstrak 

Etanol 

Ekstrak Etil 

Asetat 

Ekstrak n-

Heksana 
Pustaka 

3451,175 3452,998 3463,261 3500 – 3300a  OH stretching 

3014,732 3008,904 - 3050-3150 
C-H sp2 

aromatik 

2920,28 2919,521 2919,742 3000 – 2800a 
 -CH3 Stretch 

asym 

2853,608 2852,891 2852,602 2870 – 2840 a 
 CH2 Stretching 

sym acyclic 

2361,477 2361,172 2362,504 2400-2100 b  -C≡C stretch 

1703,070 1733,687 1738,067 1870 – 1540d C=O stretch 

1637,156 1639,263 1653,512 1650 – 1580b C=C stretch 

1651,073 1651,062 1614,389 1500-1675d 
C=C aromatik 

Bending 

1462,869 1463,694 1463,493 1480 – 1440a 
 C-H pada CH2 

(bending) 

1379,415 1379,664 1378,811 1395 – 1365a 
 C-H pada CH3 

(Bending) 

1222,788 1222,763 1221,618 1260-1180 a C-O stretch 

1040,894 1036,593 1041,459 ~1050c 
Primary alkohol, 

C-O stretch 

851,933 851,918 855,760 900-690 
C-H sp2 bending 

aromatik 

770.857 693,447 725,038 995 – 650b  =C-H bending 

Keterangan : a = Socrates, 1994, b = Dachriyanus, 2004, c = Coates, 2000, d = 

Silverstein, 1981 

 

Ekstrak n-Heksana yang diperoleh memiliki serapan melebar pada 3463,261 

cm -1 yang diduga adalah serapan ulur dari gugus OH dan diperkuat vibrasi tekuk 

alkohol primer pada bilangan gelombang 1041,459 cm -1.  Serapan pada 2919,742 

cm -1 dan 2852,602 cm -1 diduga CH3 dan CH2 alifatik. Hal ini diperkuat dengan 

adanya vibrasi 1463,493 cm -1 dan 1378,811 cm -1. 1738,067 cm -1 merupakan 

serapan gugus C=O ulur. Bilangan gelombang 1653,512 cm -1 merupakan gugus 

C=C Stretch yang didukung dengan adanya =C-H dengan bilangan gelombang 

855,760 cm -1. Gugus C=C aromatik ditunjukkan pada bilangan gelombang 
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1614,389 cm -1 dan diperkuat dengan C-H sp2 bending aromatik pada bilangan 

gelombang 725,038 cm -1.  

 

Tabel 4.7 Dugaan senyawa metabolit sekunder hasil FTIR 

Dugaan 

Senyawa 

Bilangan Gelombang (cm -1) 
Gugus Fungsi 

Etanol Etil Asetat n-Heksana 

Tannin 

3451,18 3453 3463,26  OH stretching 

2853,61 2852,89 2852,6 
 CH2 Stretching 

sym acyclic 

1703,07 1733,69 1738,07 C=O stretch 

1651,07 1651,06 1614,39 
C=C aromatik 

Bending 

1222,79 1222,76 1221,62 C-O stretch 

Flavonoid 

3451,18 3453 3463,26  OH stretching 

2920,28 2919,52 2919,74 
 -CH3 Stretch 

asym 

1703,07 1733,69 1738,07 C=O stretch 

1651,07 1651,06 1614,39 
C=C aromatik 

Bending 

1222,79 1222,76 1221,62 C-O stretch 

Saponin 

3451,18 3453   OH stretching 

1703,07 1733,69 - C=O stretch 

1637,16 1639,26  C=C stretch 

1040,89 1036,59  C-O stretch 

Triterpenoid 

3451,18 3453 3463,26  OH stretching 

1703,07 1733,69 1738,07 C=O stretch 

1637,16 1639,26 1653,51 C=C stretch 

1462,869 

dan 1379,42 

1463,694 dan 

1379,664  

1463,49 dan 

1378,811 
Geminal Dimetil 

 

 Hasil uji fitokimia pada daun kersen pada ekstrak etanol, etil asetat, dan n-

Heksana menghasilkan senyawa metabolit sekunder. Ekstrak etanol dan etil asetat 

daun kersen mengandung senyawa tannin, flavonoid, saponin, dan terpenoid. 

Ekstrak n-Heksana mengandung senyawa tannin, flavonoid, dan triterpenoid dan 
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ditunjukkan pada Tabel 4.7.  Hal ini diperkuat dengan literatur, menurut Sari et al., 

(2015), sarapan khas senyawa tannin C=O (1743,65 cm -1), O-H (3620,39 cm -1),  

C-H alifatik ( 2889,37 cm -1) dan C=C aromatik (1450,31 cm -1). Sedangkan serapan 

untuk senyawa flavonoid yaitu terdapat vibrasi ikatan O-H (3346,42      cm -1), gugus 

C-O (1024,94 cm -1) gugus C=O (1654,00 cm -1), CH alifatik (2947,22 cm -1 dan 

2832,89 cm -1) dan gugus C=C aromatik (1450,31 cm -1)    (Gafur et al., 2012). 

 Hasil serapan senyawa saponin menurut Arif et al., (2015) yaitu Gugus C=C 

(1636,65 cm -1), C-O stretch (1090,87 cm -1), C=O (1737,44 cm -1) dan O-H stretch 

(3443,40 cm -1). Sedangkan serapan senyawa triterpenoid yaitu adanya gugus OH 

pada bilangan gelombang (3463,261 cm -1), geminal dimetil pada bilangan 

gelombang (1463,493 cm -1 dan 1378,811 cm -1), gugus C=O (1734,01 cm -1), dan 

C=C stretching (1653,512 cm -1) ( Sari et al., 2015).  

 

4.8.  Pembahasan Hasil Penelitian dalam Prespektif Islam 

 Sains merupakan ilmu pengetahuan, dalam arti khusus sains mempunyai 

peran penting dalam kehidupan seorang muslim, ia disejajarkan dengan ilmu-ilmu 

keislaman yang lain. Selain itu, sains memiliki posisi sebagai alat untuk memahami 

al-Qur’an karena dapat meningkatan keimanan seseorang. Maka kita sebagai 

manusia hendaknya mempelajari sains dan melakukan penelitian karena dalam 

penelitian kita dapat mengetahui tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 

 Al-Qur’an menekankan tentang arti pentingnya membuat penelitian secara 

cermat terhadap penomena alam untuk mendapatkan dan memperkembangakan 

suatu ide. Sedangkan manusia diperintahkan untuk memikirkan apa saja yang ada 

dilangit dan di bumi. Penciptaan langit dan bumi yang telah sempurna beserta 
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segala macam isinya, tidaklah sia-sia. Allah Swt. menciptakan itu semua pasti ada 

manfaat dan hikmahnya. Semua itu merupakan bukti jelas keesaan, keagungan dan 

kekuasaan Allah Swt. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’an surat Ali 

‘Imron ayat 190-191: 

إِن  في خَلْقِ الس مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ وَاخْتِلَافِ الل يْلِ وَالن  هَارِ لََيَاتٍ لِأُولِ الْألَْبَابِ ،،   ال ذِينَ   يَذْكُرُونَ اللَّ َ 

ذَا باَ طِلًا  قِيَامًا وَقُ عُودًا وَعَلَىَٰ جُنُوبِِِمْ وَيَ تَ فَك رُونَ في خَلْقِ الس مَاوَاتِ وَالْأَرْضِ رَب  نَا مَا خَلَقْتَ هََٰ

 سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ الن ارِ 

Artinya: 

 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. (yaitu) orang-

orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan 

berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 

berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha 

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka” (Qs. Ali ‘Imron: 190-191). 

 

 Tafsir Ibnu Kasir bahwa lafadz  ِوََٰتِ  خَلْقِ  ف  menjelaskan kekuasaan dan وَٱلْأَرْضِ  ٱلس مََٰ

kebesaran Allah Swt. yang telah menciptakan alam beserta isinya seperti tumbuhan 

dan hewan. Allah Swt. menciptakan segala sesuatu tidak ada yang sia-sia, 

melainkan terdapat hikmah-hikmah dan manfaatnya. Pada lafadz  ِلِأُولِ   الْألَْبَاب  لَيَاتٍ 

“terdapat tanda-tanda bagi orang-orang berakal” menjelaskan bahwa akal manusia 

sangatlah sempurna dan memiliki kecerdasan, karena dengan akal manusia dapat 

mengetahui segala sesuatu secara langsung dan jelas, sehingga dapat merenungi 

tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. yang telah menciptakan alam semesta beserta 

isinya dan segala sesuatunya tidak ada yang sia-sia (kebesaran Allah) tak terkecuali 

tumbuhan (Ad-Dimasyqi, 2001). Sedangkan ayat ذَا خَلَقْتَ  مَا رَب  نَا  tiadalah Engkau“ بََٰطِلًا  هََٰ

menciptakan ini dengan sia-sia” menjelaskan bahwasanya Allah menciptakan 
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sesuatu tidak sia-sia melainkan memiliki tujuan dan manfaat tertentu tanpa 

terkecuali termasuk tumbuhan.  

 Banyaknya tumbuhan yang diciptakan Allah Swt. di bumi membuktikan 

bahwa kekuasaan Allah Swt. sangat sempurna. Sebagaimana dalam firman Allah 

Swt. dalam Al-Qur’an Surah Thaha ayat 53: 

هَا لَكُمْ  و سَلَكَ  مَهْدًا الْاَرْضَ  لَكُمُ  جَعَلَ  ال ذِيْ   مِّنْ  ازَْوَاجًا بهِ فاََخْرَجْنَا مَاۤءً  الس مَاۤءِ  مِنَ  و انَْ زَلَ  سُبُلًا  فِي ْ

 شَتَّٰ  ن  بَاتٍ 

Artinya: 

“(Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu, dan menjadikan 

jalan-jalan di atasnya bagimu, dan yang menurunkan air (hujan) dari langit.” 

Kemudian Kami tumbuhkan dengannya (air hujan itu) berjenis-jenis aneka macam 

tumbuh-tumbuhan." 

 

Berdasarkan firman Allah Swt. tersebut, jelas bahwa Allah Swt. 

menciptakan bumi yang di dalamnya terdapat berbagai macam tumbuhan, yang 

mana tanaman tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai obat. Salah satu 

tanaman tersebut adalah tanaman kersen. Pemanfaatan obat dari tanaman kersen 

sesuai  firman Allah dalam Q.S asy Syu’ara ayat 80: 

 وَاِذَا مَرضِْتُ فَ هُوَ يَشْفِيْنِ 

Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan Aku” (Q.s asy 

Syu’ara (26):80). 

 Firman Allah dalam Q.s asy Syu’ara ayat 80, menjelaskan bahwasanya 

segala penyakit pasti ada obatnya, bagi mereka yang mau mencari. Seperti halnya 

tanaman kersen ini yang dapat dimanfaatkan karena tanaman kersen dapat 

mengobati berbagai penyakit, antara lain obat batuk, obat penyakit kuning, obat 

asam urat, antiinflamasi, antioksidan, antinosiseptik, antibakteri dan 

kardioprotektif. 
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 Tanaman kersen yang biasa dimanfaatkan sebagai tanaman obat salah 

satunya adalah bagian daun karena mengandung beberapa senyawa metabolit 

sekunder seperti tannin, flavonoid, saponin dan triterpenoid. Pemanfaatan tanaman 

kersen untuk obat dimulai dengan cara mengekstraknya, dalam penelitian ini 

dilakukan dengan ekstraksi ultrasonik. Pemilihan ekstraksi ultrasonik dikarenakan 

lebih ramah lingkungan karena limbah yang dihasilkan lebih sedikit dibandingkan 

ekstraksi konvensional yang lain. Selain itu digunakan pelarut organik yang tidak 

bersifat racun sehingga dalam proses ekstraksi juga dimungkinkan tidak merusak 

alam.  

Ekstrak daun kersen selanjutnya dilakukan uji toksisitas terhadap larva 

udang A. Salina L. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ekstrak etanol (LC50 

90,7669 ppm), etil asetat (LC50 114,437 ppm) dan n-Heksana (LC50 226,939 ppm) 

yang membuktikan bahwa ekstrak etanol dan etil asetat daun kersen memiliki sifat 

toksik yang berpotensi sebagai antibakteri.  Sedangkan ekstrak n-heksana juga 

bersifat toksik yang berpotensi sebagai pestisida. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Allah Swt. menciptakan segala sesuatu dengan ukurannya masing-masing. 

Sebagaiman firman Allah Swt. dalam al-Qur’an surat al-Furqon ayat 2: 

تِ  مُلْكُ  لهَ ال ذِيْ  وَٰ  شَيْءٍ  كُل   وَخَلَقَ  الْمُلْكِ  فِ  شَريِْك   ل ه يَكُنْ  و لََْ  وَلَدًا يَ ت خِذْ  وَلََْ  وَالْاَرْضِ  الس مَٰ
 تَ قْدِيْ راً فَ قَد رهَ

Artinya: 

 

“Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak ada sekutu 

bagi-Nya dalam kekuasaan(-Nya), dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu 

menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”(Q.s Al-Furqon:2). 
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Berdasarkan tafsir Kementrian Agama RI (2006) ayat di atas menjelaskan 

bahwa Allah Swt. lah yang menciptakan segala sesuatu, dan menyempurnakan 

ukuran- ukurannya dengan tepat, teliti dan penuh hikmah. Dalam penelitian ini, 

senyawa ekstrak daun kersen memiliki ukuran kemampuan sebagai toksisitas yang 

disebut dengan nilai LC50. Nilai LC50 merupakan konsentrasi suatu zat yang 

menyebabkan kematian larva uji (udang) sebesar 50%. Penelitian ini menghasilkan 

nilai LC50 yang berbeda- beda yang memiliki potensi berbeda juga, seperti dalam 

penelitian ini ekstrak etanol dan etil asetat daun kersen yang bersifat toksik 

memiliki potensi sebagai antibakteri, sedangkan ekstrak n-Heksana daun kersen 

yang berpotensi sebagai pestisida.  

Berdasarkan penelitian ini kita menyadari bahwa tumbuhan kersen 

(Muntingia calabura) yang hanya dianggap sebagai tumbuhan peneduh ternyata 

mengandung senyawa metabolit sekunder yang memiliki manfaat yang luar biasa. 

Maka kita sebagai manusia hendaknya bisa menjaga dan melestarikan alam. Karena 

kedudukan kita adalah sebagai khalifah, sesuai dengan Q.s Al-Baqarah ayat 30: 

هَا وَيَسْفِكُ الدِّمَاۤءَ  هَا مَنْ ي ُّفْسِدُ فِ ي ْ فَةً  قاَلُوْا اَتََْعَلُ فِي ْ ْ جَاعِل  فِ الْاَرْضِ خَلِي ْ كَةِِ انِّّ ىِٕ
ۤ
وَاِذْ قاَلَ رَبُّكَ للِْمَلَٰ

ْ اعَْلَمُ مَا لَا تَ عْ لَمُوْنَ   وَنََْنُ نُسَبِّحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِّسُ لَكَ  قاَلَ اِنِّّ

Artinya: 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”(Q.s Al-Baqarah:30). 

 

Berdasarkan Q.s Al-Baqarah ayat 30 di atas dijelaskan bahwasanya manusia 

diciptakan sebagai khalifah di bumi. Maksud dari khalifah di bumi ialah kita dapat 
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mengelola bumi dengan sebaik-baiknya dengan cara menghargai tumbuhan, jihad 

kepada lingkungan dan menjaga keseimbangan alam karena merupakan salah satu 

bagian dari ajaran islam. Sebagaimana firman Allah dalam Q.s al-A’raf ayat 56: 

حسِنِينَ  
ُ
نَ ٱلم  ولَا تفُسِدُواْ فِ ٱلَأرضِ بعَدَ إِصلَ َٰحِهَا وَٱدعُوهُ خَوفاً وَطَمَعًا إِن  رَحَمتَ ٱللَِّ  قَريِب  مِّ

Artinya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 

kepada orang-orang yang berbuat baik” (Q.s Al-A’raf:56) 

 

Berdasarkan tafsir dari Ibnu Katsir pada lafadz  ِٱلۡۡرَۡض فِى  تفُۡسِدُواْ   Dan“ وَلََ 

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi” menjelaskan bahwa Allah 

melarang perbuatan yang menimbulkan kerusakan di muka bumi dan hal-hal yang 

membahayakan kelestariannya, yang mana perbuatan tersebut dapat membuat 

keseimbangan alam menjadi rusak dan mahkluk hidup di dalamnya juga akan 

terganggu kelestariannya.  

Setelah mengetahui hikmah dari penelitian ini, maka dapat menjadikan kita 

menyadari dan berfikir bahwa sesungguhnya dibalik penciptaan langit dan bumi 

beserta isinya terdapat keajaiban-keajaiban dan bukti-bukti kekuasaan Allah Swt, 

maka hendaknya kita selalu bedzikir kepada Allah Swt. disetiap waktu dan keadaan 

guna memperkuat iman dan takwa, dan tak lupa hendaknya kita selalu menjaga 

alam beserta isinya karena alam memberikan banyak manfaat untuk makhluk hidup 

khususnya manusia.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Hasil uji toksisitas daun kersen (Muntingia calabura) pada ekstrak etanol, 

etil asetat dan n-heksana masing-masing memiliki nilai LC50 90,7669 ppm; 

LC50 114,437 ppm dan LC50 226,939 ppm.  

2. Hasil yang diperoleh pada uji fitokimia pada ekstrak etanol dan etil asetat 

daun kersen (Muntingia calabura) mengandung flavonoid, tannin, saponin 

dan triterpenoid sedangkan ekstrak n-heksana mengandung flavonoid, 

tannin dan triterpenoid. Hasil juga diperkuat dengan spektrofotometer UV- 

Vis yang menunjukkan adanya ikatan rangkap C=C tidak terkonjugasi         

(π → π*), ikatan rangkap C=C terkonjugasi (π → π*) dan C=O (n → π*). 

Sedangkan hasil FTIR menunjukkan adanya gugus -OH, C=C, C=C 

aromatik, C=O, CH2, CH3 dan C–O. 

5.2  Saran 

 Pada uji fitokimia perlu dibandingkan antara ekstrak langsung ditambahkan 

reagen dan diitambahkan aquades terlebih dahulu untuk memastikan warna ekstrak 

benar-benar berubah karena reagen serta menguji toksisitas terhadap fraksi dan 

isolat daun kersen dan menguji aktivitas antibakteri sehingga dapat menambah 

informasi tentang manfaat lainnya dari daun kersen (Muntingia calabura).  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Rancangan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2  Skema Kerja 

L. 2.  1 Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun Kersen 

Hasil 

- ditimbang 1,22 Kg daun kersen 

- dicuci dengan air hingga bersih 

- dipotong kecil-kecil  

- dioven pada suhu 30-37˚C hingga sampel kering 

- dihaluskan dan diayak di materia medica dengan ukuran 90 

mesh 

 

Sampel Daun Kersen (Muntingia calabura L) 

Preparasi Sampel 

Analisis Kadar Air 

Ekstraksi Ultrasonik 

Ekstak Kasar daun Kersen (Muntingia calabura L) 

Uji 

Toksisitas 

Uji Fitokimia Identifikasi 

dengan FTIR 

Identifikasi 

dengan UV-Vis 
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L. 2.  2 Analisis Kadar Air 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Hasil 

- Dipanaskan cawan porselen ke dalam oven pada suhu 105 °C 

selama ±15 menit 

- disimpan cawan porselen ke dalam desikator selama 10 menit 

- dibiarkan dingin dan ditimbang 

- dipanaskan kembali cawan porselen dalam oven 

- disimpan dalam desikator selama 10 menit 

- ditimbang sampai berat cawan porselen konstan 

- ditimbang 1 g serbuk daun kersen 

- dimasukkan dalam cawan porselen 

- dipanaskan ke dalam oven pada suhu 105 °C selama kurang lebih 

±15 menit 

- disimpan dalam desikator selama 10 menit 

- ditimbang dan diulangi perlakuan hingga didapatkan berat yang 

konstan 

- dihitung kadar air sampel daun kersen (Muntingia calabura L.) 

menggunakan persamaan  

Kadar air = 
𝑏−𝑐

𝑏−𝑎
 𝑥 100 %  

Keterangan: a = berat cawan kosong  

           b = berat cawan + sampel sebelum    dikeringkan  

          c = berat cawan + sampel setelah dikeringkan. 
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L.2.3 Ekstraksi Ultrasonik Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

L. 2. 4 Uji Toksisitas dengan Larva Udang 

2.4.1 Preparasi Larva Artemia salina L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel 

Hasil 

- ditimbang sebanyak 30 g 

- dimasukkan ke dalam botol 

- ditambah masing-masing pelarut pada setiap botol yaitu 

etanol, etil asetat dan n-heksana sebanyak 300  mL dengan 

perbandingan bahan : pelarut yaitu 1 : 10 

- dimasukkan ke dalam ekstraksi ultrasonik dengan frekuensi 

42 KHz pada suhu kamar selama 20 menit 

- diambil hasil ekstraksi dan diuapkan pelarutnya 

Telur Artemia salina L 

Hasil 

- diambil 100 mg telur Artemia salina L. 

- direndam dalam wadah yang berisi air laut dibawah cahaya 

lampu 25 watt 

- ditunggu selama 48 jam 
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2.4.2 Uji Toksisitas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

L 2.5 Uji Fitokimia dengan Reagen 

2.5.1 Alkaloid 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

    

Ekstrak kasar 

Tabung 1 Tabung 2 

Hasil Hasil 

- ditimbang sebanyak 1mg dan dimasukkan 

dalam tabung reaksi 

- ditambahkan 0,5 mL HCl 2 %  

- dibagi menjadi 2 

 

- Ditambahkan 2-3 tetes 

reagen Dragendorf 

 

- Ditambahkan 2-3 

tetes reagen 

Meyer 

Ekstrak Kasar ±100 mg 

Hasil 

- Dilarutkan dengan masing-masing pelarut sebanyak 100 mL 

- dipipet masing-masing larutan sebanyak 250, 500, 1000, 2500 

dan 5000 µL sehingga terbentuk larutan ekstrak dengan 

konsentrasi 25,50, 100, 250 dan 500 ppm 

- diuapkan masing-masing pelarutnya 

- ditambahkan sebanyak 100 µL dimetilsulfoksida (DMSO), 

setetes larutan ragi, 2 mL air laut dan di vortex 

- ditambahkan air laut sampai volumenya 10 mL 

- dimasukkan 10 ekor larva udang 

- diamati kematian larva udah setelah 24 jam 

- dilakukan pengulangan masing-masing  ekstrak sebanyak lima 

kali 
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2.5.2 Tannin  

 

 

 

 

  

 

 

2.5.3 Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.5.4 Saponifikasi 

 

 

 

 

 

Ekstrak kasar 

Hasil 

- ditimbang sebanyak 1 m g dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi  

- ditambahkan 2-3 tetes pereaksi FeCl3  

Hasil 

Ekstrak kasar 

Filtrat Residu 

- ditimbang sebanyak 1 mg dan dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi 

- ditambahkan 3 mL metanol 

- dikocok 

- dipanaskan 

- dikocok 

- disaring 

 

- ditambahkan dengan serbuk magnesium sebanyak 0,1 gram dan 

2 tetes HCl 2 M 

Ekstrak kasar 

Hasil 

- ditimbang sebanyak 1 mg dan dimasukkan dalam tabung reaksi 

- ditambahkan 10 mL air 

- dipanaskan selama 2-3 menit 

- didinginkan  dan dikocok selama 10 detik 

- ditambahkan dengan HCl 1M sebanyak 12 tetes bila terbentuk busa 
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2.5.5 Triterpenoid dan Steroid 

 

 

 

 

 

 

 

 

L. 2.6  Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen Menggunakan 

Spektrofotometer UV-Vis 

 

 

 

 

 

 

 

L. 2.7 Identifikasi Senyawa Metabolit Sekunder Daun Kersen dengan 

Spektrofotometer FTIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak kasar 

Hasil 

- diteteskan ekstrak pada pellet KBr 

- dikeringkan 

- dianalisis dengan menggunakan spektrofotometer FTIR tipe 

FT 1000 

Ekstrak Kasar 

Hasil 

- dilarutkan berdasarkan pelarutnya dengan konsentrasi 50 ppm 

sebanyak 5 mL 

- dimasukkan ke dalam kuvet 

- dianalisis dengan spektrofotometer UV-Vis 

Ekstrak Kasar 

Hasil 

- ditimbang sebanyak ± 1 mg dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

- dilarutkan dengan kloroform dan 0,5 mL asam asetat anhidrat 

- ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 1-2 mL melalui dinding 

tabung 
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Lampiran 3 Perhitungan dan Pembuatan Reagen dan Larutan 

L.3.1 Pembuatan Reagen Dragendorff 

Pembuatan pereaksi dragendroff dengan membuat larutan 1 sebanyak 8 g KI 

dilarutkan 20 mL aquades. Selanjunya larutan 2 dengan 0.85 g bismuth sub nitrat 

dilarutkan dalam 10 mL asam asetat glasial dan 40 mL aquades. Selanjutnya kedua 

larutan ini dicampurkan. 

L.3.2 Pembuatan Reagen Meyer 

Prosedur pembuatannya dengan ditimbang HgCl2 1,358 gram kemudian  

ditambahkan aquades sebanyak 60 mL dan dimasukkan ke dalam gelas beker (I).  

Selanjutnya ditimbang 5 gram KI kemudian ditambahkan aquades sebanyak 10 mL 

dan dimasukkan ke dalam gelas beker (II). Selanjutnya larutan I dimasukkan dalam 

larutan II dan diencerkan menggunakan labu ukur hingga volumenya tepat 100 mL 

menggunakan aquades. 

L.3.3 Pembuatan Larutan HCl  2% 

 mL x V1 = M2 x V2 

 37% x V1  = 2% x 10 mL 

 V1   = 0,54 mL  

   ~ 0,5 mL 

Cara pembuatannya adalah diambil larutan HCl pekat 37% sebanyak 0,5 

mL menggunakan pipet ukur  1 mL  dan pengambilannya diakukan dalam lemari 

asam, kemudian larutan tersebut dimasukkan dalam labu ukur 10 mL yang telah 

berisi  ± 5 mL aquades. Selanjutnya ditambahkan aquades sampai tanda batas dan 

dihomogenkan. 

L.3.4 Pembuatan Larutan Etanol 70 %  

 M1 x V1 = M2 x V2 

 96% x V1  = 70% x 200 mL 

 V1   = 145,84  mL   

Cara pembuatannya adalah dipipet 40 mL aquades dalam labu ukur 200 mL. 

Kemudian ditambahkan etanol 96% sebanyak 145,84 mL secara perlahan. 

Selanjutnya ditambahkan aquades sampai tanda batas dan dihomogenkan. 
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L.3.5 Pembuatan Larutan HCl 1N 

- Bj HCl pekat  = 1,19 g/mL = 1190 g/L 

- Konsentrasi HCl (b/b) = 37% 

- BM HCl   = 36,42 g/mol 

- n    = 1 (jumlah mol H+) 

- Normalitas HCl  = n × Molaritas HCl 

= 1 ×  
37% ×𝐵𝑗 𝐻𝐶𝑙

𝐵𝑀 𝐻𝐶𝑙 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡
 

= 
37% ×1190 𝑔/𝐿

36,42 𝑔/𝑚𝑜𝑙
 = 12,09 N ~ 12,1 mol/L 

M1 × V1  = M2 × V2 

12,1 M × V1 = 1 M × 100 mL 

V1  = 8,26 mL ~ 8,3 mL 

Pembuatan larutannya adalah dipipet 8,3 mL HCl pekat 37% dimasukkan ke 

dalam labu ukur 100 mL yang telah berisi 50 mL aquades dan ditandabataskan serta 

dihomogenkan. 

L.3.6 Pembuatan Larutan HCl 2 M 

M1 x V1 = M2 x V2 

12,1 M x V1 = 2M x 100 mL 

V1  = 16,53 mL 

Cara pembuatannya adalah dipipet HCl pekat 37 % sebanyak 16,53 mL 

menggunakan pipet ukur 100 mL, kemudian larutan di masukkan ke dalam labu 

ukur 100 mL yang telah berisi 50 mL aquades. Selanjutnya ditambahkan aquades 

sampai tanda batas dan dihomogenkan 

L.3.7 Pembuatan Larutan FeCl3 1% 

FeCl3 1%  =  
 𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

 𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 +𝑔 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 
 𝑥 100 % 

1 %  =  
1 𝑔

1 𝑔+𝑔 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 𝑥 100 % 

   1 g + g pelarut = 
1 𝑔

1  %
 𝑥 100 % 

g pelarut          = 100 g- 1 g = 99 g 

volume pelarut = 
 𝑔 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

𝐵𝐽 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡
 = 

 99 𝑔

1 𝑔/𝑚𝑙
 = 99 mL 

Cara pembuatannya adalah ditimbang serbuk FeCl3.6H2O sebanyak 1 gram 

menggunakan neraca analitik dan dimasukkan ke dalam beaker glass 100 mL.  
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Kemudian ditambahkan aquades sebanyak ± 50 mL untuk melarutkan serbuk 

tersebut dengan bantuan pengadukan. Selanjutnya larutan tersebut dimasukkan 

dalam labu ukur 100 mL, kemudian ditambahkan aquades sampai tanda batas dan 

dikocok hingga homogen 

L.3.8 Pembuatan Larutan Stok 1000 ppm Ektrak Tanaman Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

 Ppm  = 
 𝑚𝑔

 𝐿
  

mg  = ppm x L 

   = 10.000 mg/L x 0,01 L 

  = 100 mg 

Jadi, pembuatan larutan stok 10.000 ppm dilakukan dengan melarutkan 

sebanyak 100 mg sampel ekstrak kasar ke dalam 100 mL masing-masing 

pelarutnya. 

L.3.8.1 Pembuatan Larutan Ekstrak 25 ppm 

 V1 x M1    = V2 x M2 

 V1 x 10000 ppm  = 10 mL x 25 ppm 

 V1    = 
250  mL.ppm

10000 𝑝𝑝𝑚
   

V1     = 0,025 mL = 25 µL 

Jadi, pembuatan larutan ekstrak 25 ppm dilakukan dengan melarutkan 

sebanyak 25 µL dalam 10 mL air laut. 

L.3.8.2 Pembuatan Larutan Ekstrak 50 ppm 

V1 x M1    = V2 x M2 

 V1 x 10000 ppm  = 10 mL x 50 ppm 

 V1      = 
500  mL.ppm

10000 𝑝𝑝𝑚
   

V1     = 0,05 mL = 50 µL 

Jadi, pembuatan larutan ekstrak 50 ppm dilakukan dengan melarutkan 

sebanyak 50 µL dalam 10 mL air laut. 

L.3.8.3 Pembuatan Larutan Ekstrak 100 ppm 

V1 x M1    = V2 x M2 

 V1 x 10000 ppm  = 10 mL x 100 ppm 

 V1    = 
1000 mL.ppm

1000 𝑝𝑝𝑚
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V1    = 0,1 mL = 100 µL 

 Jadi, pembuatan larutan ekstrak 100 ppm dilaukan dengan melarutkan 

sebanyak 100 µL dalam 10 mL air laut. 

L.3.8.4 Pembuatan Larutan Ekstrak 250 ppm 

V1 x M1   = V2 x M2 

 V1 x 100 ppm  = 10 mL x 250 ppm 

 V1     = 
2500 mL.ppm

1000 𝑝𝑝𝑚
   

V1    = 2,5 mL = 2500 µL 

 Jadi, pembuatan larutan ekstrak 250 ppm dilaukan dengan melarutkan 

sebanyak 2500 µL dalam 10 mL air laut. 

L.3.8.5 Pembuatan Larutan Ekstrak 500 ppm 

V1 x M1   = V2 x M2 

 V1 x 100 ppm  = 10 mL x 500 ppm 

 V1     = 
5000 mL.ppm

10000 𝑝𝑝𝑚
   

V1    = 5  mL = 5000 µL 

 Jadi, pembuatan larutan ekstrak 500 ppm dilakukan dengan melarutkan 

sebanyak 500 µL dalam 10 mL air laut. 

 

Lampiran 4 Data Pengamatan dan Hasil Perhitungan 

L.4.1 Rendemen Sampel Kering Daun Kersen (Muntingia calabura) 

Berat sampel basah = 1,22 kg  

Berat sampel serbuk kering = 0,69 kg  

Rendemen = 
 berat sampel serbuk kering

berat sampel basah
 𝑥 100 % 

  = 
 0,69 Kg

1,22 Kg
 𝑥 100 % 

  = 56,55 % 

 

 

 

 

 



75 

   

 

L.4.2 Penentuan Kadar Air Daun Kersen ( Muntingia calabura) 

L.4.2.1 Data Berat Cawan Kosong 

Ulangan 

Cawan 

Berat Cawan Kosong (g) Berat 

Cawan 

Konstan (g) 

Sebelum di 

oven P1 P1 P3 

C1 57,1373  57,1349  57,1343 57,1342  57,1342  

C2  58,6804 58,6804  58,6787  58,6711  58,6764  

C3  54,9290 54,9268  54,9250  54,9257   54,9254 

Keterangan: C = Cawan, P = Ulangan 

L.4.2.2 Data Berat Cawan + Sampel 

Ulangan 

Cawan 

Berat Cawan Kosong (g) Berat 

Cawan 

Konstan (g) 

Sebelum di 

oven P1 P1 P3 

C1 58,1359  58,1196 58,1149 58,1107 58,0873 

C2 59,6744 59,6594 59,6519 59,6512 59,6048 

C3 55,9266 55,9120 55,9078 55,9056 55,8782 

Keterangan: C = Cawan, P = Ulangan 

1. Kadar air sampel pada cawan C1 

Kadar air =  
 (berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+sampel setelah dioven)

(berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+kosong)
 x  

100 % 

= 
 58,1359 g −58,0872 g

58,1359 𝑔−57,1342 𝑔
 x 100 % 

= 4,86 % 

2. Kadar air sampel pada cawan C2 

Kadar air =  
 (berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+sampel setelah dioven)

(berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+kosong)
 x  

100 % 

= 
 59,6519 g −59,6048 g

59,6519 𝑔−58,6764 𝑔
 x 100 % = 4,83 % 

 



76 

   

 

3. Kadar air sampel pada cawan C3 

Kadar air =  
 (berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+sampel setelah dioven)

(berat cawan+sampel sebelum dioven)−(berat cawan+kosong)
 x  

100 % 

 = 
 55,9266 g −55,8782 g

55,9266 𝑔−54,9254 𝑔
 x 100 % 

= 4,83 % 

L.4.3 Perhitungan Rendeman Ekstraksi Ultrasonik Daun Kersen (Muntingia 

calabura) 

L.4.3.1 Data Hasil Ekstraksi Ultrasonik Daun Kersen (Muntingia calabura) 

Pelarut 
Berat 

Sampel (g) 

Berat 

Wadah (g) 

Berat Wadah + 

Ekstrak Pekat (g) 

Berat Ekstrak 

Pekat (g) 

Etanol 30 100,7115 105,7288 5,0173 

Etil Asetat 30 99,0263 102,7905 3,7642 

n-Heksana 30 99,8216 102,1849 2,3633 

 

1. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia calabura) 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100% 

=   
5,0173 𝑔

30 g
 𝑥 100 % 

= 16,72 % 

2. Hasil Rendemen Ekstrak Etil Asetat Daun Kersen (Muntingia calabura) 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100% 

=   
3,7642 𝑔

30 g
 𝑥 100 % 

= 12,574 % 

3. Hasil Rendemen Ekstrak n-Heksana Daun Kersen (Muntingia calabura) 

% 𝑟𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡 (𝑔)

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑔)
 𝑥 100% 

=   
2,3633 𝑔

30 g
 𝑥 100 % 

= 7,87 % 
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L.4.4 Hasil Uji Toksisitas Daun Kersen (Muntingia calabura) 

% 𝑚𝑜𝑟𝑡𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖 ( 10 𝑒𝑘𝑜𝑟)
 𝑥 100%  

Mortalitas = % Mortalitas x Jumlah keseluruhan larva (50)  

 

 

L.4.4.1 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Etanol Daun Kersen (Muntingia 

calabura) 

 

Konsentrasi 

(ppm) 

Jumlah Larva yang Mati (ekor) % 

Mortalitas 
Mortalitas 

I II III IV V Modus 

Kontrol 

Pelarut 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kontrol 

DMSO 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 3 2 3 1 3 3 30 15 

50 4 3 4 4 3 4 40 20 

100 6 6 6 7 6 6 60 30 

250 7 7 8 8 8 8 80 40 

500 8 10 9 10 10 10 100 50 
 

—————   19/04 22:21:41   —————————————————— 

Probit Analysis: Mortalitas; N versus Konsentrasi  

 
Distribution:   Normal 

 

Response Information 

 

Variable    Value      Count 

Mortalitas  Event        155 

            Non-event     95 

N           Total        250 

 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

 

* NOTE * 5 cases were used 

* NOTE * 1 cases contained missing values 

 

Regression Table 

                         Standard 

Variable          Coef      Error      Z      P 

Constant     -0,567692   0,136391  -4,16  0,000 

Konsentrasi  0,0062544  0,0009672   6,47  0,000 

Natural 

Response             0 

 

Log-Likelihood = -124,197 

 

Goodness-of-Fit Tests 

 

Method    Chi-Square  DF      P 

Pearson      2,42163   3  0,490 

Deviance     2,66517   3  0,446 
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Tolerance Distribution 

Parameter Estimates 

                    Standard   95,0% Normal CI 

Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 

Mean        90,7669   14,9069  61,5499  119,984 

StDev       159,888   24,7246  118,083  216,492 

 

Table of Percentiles 

                     Standard   95,0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error     Lower      Upper 

      1    -281,188   61,3301  -452,134   -188,113 

      2    -237,602   54,8127  -390,032   -154,228 

      3    -209,949   50,7077  -350,690   -132,668 

      4    -189,146   47,6396  -321,134   -116,411 

      5    -172,225   45,1592  -297,123   -103,156 

      6    -157,822   43,0606  -276,711   -91,8495 

      7    -145,194   41,2318  -258,835   -81,9134 

      8    -133,887   39,6043  -242,850   -72,9967 

      9    -123,603   38,1334  -228,331   -64,8688 

     10    -114,137   36,7883  -214,983   -57,3695 

     20    -43,7980   27,1797  -116,580  -0,863674 

     30     6,92170   21,0323  -47,2240    41,4801 

     40     50,2598   16,9290   9,61409    80,0856 

     50     90,7669   14,9069   58,7671    120,141 

     60     131,274   15,3725   102,320    165,798 

     70     174,612   18,3926   143,279    220,282 

     80     225,332   23,9104   186,939    288,322 

     90     295,671   33,1518   244,192    385,978 

     91     305,137   34,4684   251,748    399,269 

     92     315,421   35,9117   259,931    413,733 

     93     326,728   37,5123   268,902    429,664 

     94     339,356   39,3149   278,891    447,487 

     95     353,759   41,3874   290,249    467,847 

     96     370,680   43,8417   303,556    491,806 

     97     391,483   46,8830   319,867    521,309 

     98     419,136   50,9592   341,483    560,594 

     99     462,721   57,4430   375,435    622,630 

 

Probability Plot for Mortalitas  
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L.4.4.2 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Etil Asetat Daun Kersen (Muntingia 

calabura) 

Konsentrasi 

(ppm) 

Jumlah Larva yang Mati (ekor) % 

Mortalitas 
Mortalitas 

I II III IV V Modus 

Kontrol 

Pelarut 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kontrol 

DMSO 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 3 2 2 2 1 2 20 10 

50 4 4 4 2 3 4 40 20 

100 6 5 6 6 5 6 60 30 

250 7 6 8 8 9 8 80 40 

500 8 9 9 8 9 9 90 45 
 

—————   19/04 22:21:41   ———————————————————  

Probit Analysis: Mortalitas; N versus Konsentrasi  

 
Distribution:   Normal 

Response Information 

 

Variable    Value      Count 

Mortalitas  Event        145 

            Non-event    105 

N           Total        250 

 

 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

 

Regression Table 

                         Standard 

Variable          Coef      Error      Z      P 

Constant     -0,477784   0,122491  -3,90  0,000 

Konsentrasi  0,0041751  0,0006049   6,90  0,000 

Natural 

Response             0 

 

Log-Likelihood = -139,818 

 

Goodness-of-Fit Tests 

 

Method    Chi-Square  DF      P 

Pearson      12,2081   3  0,007 

Deviance     12,4454   3  0,006 

 

Tolerance Distribution 

 

 

Parameter Estimates 

 

                     Standard   95,0% Normal CI 

Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 

Mean        114,437   21,2087  72,8688  156,005 

StDev       239,516   34,7044  180,302  318,177 
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Table of Percentiles 

 

                     Standard   95,0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error     Lower     Upper 

      1    -442,761   87,3501  -679,918  -308,328 

      2    -377,469   78,1946  -589,329  -256,877 

      3    -336,043   72,4263  -531,934  -224,153 

      4    -304,881   68,1138  -488,811  -199,483 

      5    -279,532   64,6262  -453,774  -179,376 

      6    -257,956   61,6748  -423,986  -162,227 

      7    -239,039   59,1017  -397,897  -147,162 

      8    -222,100   56,8111  -374,564  -133,647 

      9    -206,695   54,7403  -353,368  -121,330 

     10    -192,515   52,8457  -333,880  -109,970 

     20    -87,1448   39,2744  -190,087  -24,5353 

     30    -11,1653   30,5005  -88,4583   39,1255 

     40     53,7564   24,4791  -4,69316   96,5939 

     50     114,437   21,2087   68,5299   155,378 

     60     175,118   21,3307   134,263   221,653 

     70     240,039   25,1345   196,493   300,657 

     80     316,019   32,6090   262,851   399,588 

     90     421,389   45,4212   349,823   541,844 

     91     435,570   47,2569   361,301   561,214 

     92     450,974   49,2708   373,732   582,296 

     93     467,913   51,5058   387,358   605,518 

     94     486,830   54,0246   402,531   631,499 

     95     508,406   56,9223   419,787   661,180 

     96     533,755   60,3559   440,001   696,110 

     97     564,918   64,6131   464,781   739,123 

     98     606,343   70,3222   497,622   796,401 

     99     671,635   79,4083   549,210   886,852 

 

  

Probability Plot for Mortalitas  
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L.4.4.3 Hasil Uji Toksisitas Ekstrak Etil Asetat Daun Kersen (Muntingia 

calabura) 

Konsentrasi 

(ppm) 

Jumlah Larva yang Mati (ekor) % 

Mortalitas 
Mortalitas 

I II III IV V Modus 

Kontrol 

Pelarut 0 0 0 0 0 0 0 0 

Kontrol 

DMSO 0 0 0 0 0 0 0 0 

25 2 2 3 2 3 2 20 10 

50 2 3 2 4 2 2 20 10 

100 2 3 4 4 4 4 40 20 

250 6 5 6 6 6 6 60 30 

500 8 8 9 8 8 8 80 40 
 

—————   19/04 22:21:41   ———————————————————  

Probit Analysis: Mortalitas; N versus Konsentrasi  

 
Distribution:   Normal 

 

Response Information 

 

Variable    Value      Count 

Mortalitas  Event        110 

            Non-event    140 

N           Total        250 

 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

 

Regression Table 

                         Standard 

Variable          Coef      Error      Z      P 

Constant     -0,812466   0,125208  -6,49  0,000 

Konsentrasi  0,0035801  0,0005146   6,96  0,000 

Natural 

Response             0 

 

Log-Likelihood = -144,385 

 

 

Goodness-of-Fit Tests 

 

Method    Chi-Square  DF      P 

Pearson      4,03247   3  0,258 

Deviance     4,04660   3  0,256 

 

Tolerance Distribution 

 

 

Parameter Estimates 

 

                     Standard   95,0% Normal CI 

Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 

Mean        226,939   24,8559  178,223  275,656 

StDev       279,322   40,1467  210,747  370,209 
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Table of Percentiles 

 

                     Standard   95,0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error     Lower     Upper 

      1    -422,860   89,5955  -664,859  -284,451 

      2    -346,717   79,0997  -559,737  -224,161 

      3    -298,407   72,5093  -493,177  -185,773 

      4    -262,065   67,5981  -443,199  -156,802 

      5    -232,504   63,6400  -402,618  -133,164 

      6    -207,343   60,3021  -368,140  -112,982 

      7    -185,281   57,4033  -337,965  -95,2306 

      8    -165,528   54,8332  -310,997  -79,2854 

      9    -147,563   52,5200  -286,520  -64,7356 

     10    -131,026   50,4137  -264,035  -51,2961 

     20    -8,14381   35,8386  -99,1368   50,7540 

     30     80,4628   27,6593   14,9310   129,175 

     40     156,174   24,0471   105,133   203,447 

     50     226,939   24,8559   180,208   282,103 

     60     297,705   29,3985   247,089   368,952 

     70     373,416   36,8381   313,147   467,368 

     80     462,022   47,2708   386,888   586,116 

     90     584,904   63,1531   486,292   753,661 

     91     601,441   65,3602   499,529   776,348 

     92     619,406   67,7709   513,884   801,020 

     93     639,160   70,4357   529,640   828,176 

     94     661,221   73,4272   547,207   858,536 

     95     686,383   76,8567   567,207   893,196 

     96     715,944   80,9067   590,663   933,959 

     97     752,286   85,9119   619,446   984,124 

     98     800,596   92,6028   657,636   1050,88 

     99     876,739   103,216   717,693   1156,24 

 

  

Probability Plot for Mortalitas  
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Lampiran 5 Data Hasil Instrumentasi UV-Vis 

L.5.1 Hasil Spektofotometer UV-Vis Ekstrak Etanol Daun Kersen 

Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen Etanol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scan Analysis Report  

Report Time : Tue 12 Apr 01:26:15 PM 2022 

Method:  

Batch: D:\Mahasiswa On Going\Bunga\Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen Etanol (12-04-

2022).DSW 

Software version: 3.00(339) 

Operator: Rika 

Sample Name: Ekstrak Daun Kersen Etanol 

Collection Time                   4/12/2022 1:26:18 PM                                                 

Peak Table 

Peak Style                        Peaks                                                                

Peak Threshold                    0.0100                                                               

Range                             800.0nm to 200.0nm                                                   

Wavelength (nm)       Abs        

________________________________ 

     665.1              0.066    

     348.9          0.769 

     269.0              1.634    

     218.0              3.547    

     214.0              3.602    

     207.1              3.580    

     205.0              3.548    
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L.5.2 Hasil Spektofotometer UV-Vis Ekstrak Etil Asetat Daun Kersen 

Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen EA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scan Analysis Report  

Report Time : Tue 12 Apr 01:12:55 PM 2022 

Method:  

Batch: D:\Mahasiswa On Going\Bunga\Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen EA (12-04-

2022).DSW 

Software version: 3.00(339) 

Operator: Rika 

Sample Name: Ekstrak Daun Kersen EA 

Collection Time                   4/12/2022 1:12:58 PM                                                 

Peak Table 

Peak Style                        Peaks                                                                

Peak Threshold                    0.0100                                                               

Range                             800.0nm to 200.0nm                                                   

Wavelength (nm)       Abs        

__________________________ 

     665.9              0.124    

     607.0              0.051    

     352.0          0.955 

     294.0              1.696    

     273.0              1.833    

     247.0              4.735    

     244.1             10.000    

     237.0              4.718    



85 

   

 

     235.0              4.134    

     232.9              4.711    

     228.1              4.452    

     223.1              3.834    

     221.0              3.815    

     216.9              3.591    

     214.0              3.713    

     212.1              3.539    

     210.0              3.564    

     207.1              3.735    

     204.1              3.562    

 

L.5.3 Hasil Spektofotometer UV-Vis Ekstrak n-Heksana Daun Kersen 

Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen n-Heksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

Scan Analysis Report  

Report Time : Tue 12 Apr 01:20:21 PM 2022 

Method:  

Batch: D:\Mahasiswa On Going\Bunga\Lamdha Maks Ekstrak Daun Kersen n-Heksana (12-

04-2022).DSW 

Software version: 3.00(339) 

Operator: Rika 

Sample Name: Ekstrak Daun Kersen n-Heksana 

Collection Time                   4/12/2022 1:20:24 PM                                                 

Peak Table 

Peak Style                        Peaks                                                                

Peak Threshold                    0.0100                                                               
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Range                             800.0nm to 200.0nm                                                   

Wavelength (nm)       Abs        

________________________________ 

     669.0              0.074    

     354.0          0.441 

     294.0              0.935    

     271.1              0.955    

     208.0              3.379    

     206.0              3.426    

     202.0              3.323    

 

 

Lampiran 6 Data Hasil Spektrofotometer FTIR Daun Kersen 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

L.6.1 Uji Kadar Air 

 
Penimbangan Cawan Kosong 

 
Pengovenan cawan 
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Pendinginan cawan dalam desikator 

 
Penimbangan serbuk+cawan konstan 

 
Pengovenan cawan+ serbuk 

 
Pendinginan cawan+serbuk dalam 

desikator 

L.6.2 Ekstraksi Ultrasonik Daun Kersen 

 
Penimbangan sampel 

 
 

Proses ekstraksi 

 
Penyaringan filtrat dengan ampas 

 
Hasil filtrat 

 
Penguapan dengan rotary evaporator 

 
 

Hasil ekstrak daun keren 
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L.6.3 Uji Toksisitas 

 
Penetasan larva udang 

 
Pembuatan larutan stok 

 
Penguapan pelarut 

 
Pembuatan larutan ragi roti 

 
Vortex botol vial 

 
Penambahan larva udang 

 
Vial ditunggu selama 24 jam 
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L.6.4 Identifikasi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

 
Sebelum UV-Vis Setelah UV-Vis 

 

L.6.5 Identifikasi menggunakan Spektrofotometer FTIR 

 

L.6.6 Uji Fitokimia 

L.6.7.1 Uji Alkaloid 

 
Reagen Meyer Reagen Dragendorf 

 

L.6.7.2 Uji Tannin 

 

L.6.7.3 Uji Flavonoid 
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L.6.7.4 Uji Saponin 

 
 

L.6..5 Uji Triterpenoid dan Steroid 

 


